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Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan (datang) nya. Maha suci Allah dan Maha 
Tinggi dari apa yang mereka persekutukan. (Qs. An-Nahl [16]: 1)1 

 

 

 
1Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Kementerian 

Agama RI, 2019), hlm. 372. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis yang telah mempelajari 
dan menganalisa sebuah kitab tafsir, yaitu Kitab “Tafsir Al-Jīlāni”, yang telah 
disusun oleh Syaikh Muhyiddin Abu Muhammad Abdul Qadir ibnu Abi Shalih Al-
Jailani atau yang lebih dikenal dengan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani. Beliau dikenal 
dengan sebutan Sulthānul Auliyā yaitu rajanya para wali, karena beliau merupakan 
seorang yang sangat ahli di bidang Ilmu Tasawuf, dimana ilmu tersebut fokus 
mempelajari masalah hati manusia baik dalam menjaga hati agar tetap suci dan bersih 
dari sifat-sifat yang tercela, dimana hal ini sangat berkaitan dengan penelitian penulis 
mengenai sifat Tadharru’, yang belakangan ini sering terjadi isu pengkafiran dari 
sekelompok paham ekstrim Islam yaitu kelompok wahabi terkait ‘Amaliyah-
‘Amaliyah mayoritas umat Islam seperti ziarah kubur, maulid, dan amalan-amalan 
lainnya. Sehingga sangat penting bagi setiap muslim memiliki sifat Tadharru’ agar 
bisa terhindar dari hal yang demikian (bersikap moderat), sifat tersebut disebutkan 
langsung sebanyak delapan kali dengan berbagai macam bentuk kata dalam Al-
Qur’an yaitu pada QS. Al-An’ām [6] ayat 42, 43, dan 63, QS. Al-A’rāf [7] ayat 55, 
94, dan 205, QS. Al-Mu’minūn [23] ayat 76, dan QS. Al-Ghāsyiah [88] ayat 6. 

Jenis peneliatan yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian 
kepustakaan (Library Research), kemudian metode pengumpulan data menggunakan 
metode non-interaktif, dan pada penganalisaan data menggunakan metode tematik. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai Tadharru’ yang dijelaskan 
secara terperinci dalam Islam berdasarkan pendapat Ilmuan-Ilmuan Islam dan Kitab 
Tafsir Al-Jīlāni yang pada kesimpulannya ialah, Tadharru’ secara etimologi yaitu 
merendahkan diri dan hati kepada Allah SWT, dan secara terminologi yaitu sifat yang 
dengannya seseorang mampu menjaga secara baik hubungannya dengan sesamanya 
dan mampu menjaga keistimewaan hubungannya dengan Tuhannya, sehingga 
seseorang tidak mudah dalam mengkafirkan sesamanya ketika terdapat perbedaan-
perbedaan tafsiran mengenai syariat Islam selama perbedaan tersebut tidak 
menyimpang dari Islam.  

  
Kata Kunci: Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Tadharru’, Moderat 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nabi Muhammad SAW adalah rasul sekaligus penutup para nabi yang 

diutus oleh Allah SWT kepada umat akhir zaman ini, melalui beliaulah 

syariat-syariat Islam diturunkan secara sempurna, Al-Qur’an merupakan 

Kalamullah yang diturunkan melalui Nabi Muhammad SAW sekaligus 

sebagai mukjizat yang harus beliau sampaikan kepada umatnya, yaitu umat 

akhir zaman ini. Diutusnya Nabi Muhammad SAW kepada umat akhir zaman 

ini, merupakan suatu nikmat dan rahmat yang besar yang Allah SWT berikan 

kepada umat ini, ajaran yang dibawanya merupakan ajaran yang paling 

sempurna dari sekian banyaknya ajaran-ajaran yang dibawa oleh Nabi-Nabi 

terdahulu dari Allah SWT. 

Ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW ini merupakan ajaran 

yang paling sempurna, sempurna di sini maksudnya ialah agama Islam tidak 

akan pernah berkurang sedikit pun kesempurnaannya baik dari awal 

diturunkannya sampai masa yang akan datang.2 Agama Islam merupakan 

agama yang begitu detail dalam mengajarkan bahkan mengatur manusia dari 

hal-hal yang kecil seperti tata cara bersuci dari najis, sampai pada hal-hal 

yang besar seperti tata cara berinteraksi sosial dengan sesama makhluk Allah 

SWT, hal ini agar manusia mempunyai etika terhadap sesamanya terlebih 

 
2Ulinnuha Firdausa, Telaah Makna Kesempurnaan Agama dalam Al-Qur’an Surah Al-

Maidah ayat 3, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2007), hlm. 41. 
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terhadap Tuhannya, supaya manusia bisa mendapatkan kebahagiaan yang 

sesungguhnya baik di dunia maupun di akhirat nanti. 

Akhir-akhir ini sifat-sifat yang terpuji pada kebanyakan muslim 

perlahan-lahan mulai hilang darinya, sehingga sifat-sifat tercela mulai 

mendominasi kebanyakan muslim, yang mengakibatkan kurangnya etika 

kebanyakan muslim saat ini. Diantara salah satu sifat terpuji yang hampir 

hilang dari kebanyakan muslim saat ini ialah sifat Tadharru’, Tadharru’ 

sendiri sebagaimana dikatakan Agus Syukur merupakan suatu sikap 

merendahkan diri dengan serendah-rendahnya seorang hamba ketika 

melakukan ibadah kepada Tuhannya atau menyembah Tuhannya sehingga 

tidak memiliki ruang untuk melakukan kesombongan di hadapan Tuhannya.3 

Kata Tadharru’ sendiri merupakan sinonim dari kata Tawādhu’ yang sama-

sama memiliki makna agar supaya seorang muslim terhindar dari salah satu 

sifat tercela yaitu Riyā’ (sombong). 

Di akhir zaman ini, kebanyakan muslim selalu merasa diri mereka lebih 

baik dari pada orang lain, mereka terlalu banyak mengomentari serta melihat 

keburukan orang lain tanpa mereka mengomentari atau melihat keburukan 

mereka sendiri terlebih dahulu, kebanyakan muslim pada zaman ini terlalu 

banyak mengurusi dosa atau kesalahan orang lain, sehingga mereka merasa 

bahwa diri merekalah yang lebih baik dibanding orang lain, atau kata lainnya 

mereka selalu sombong terhadap orang lain. 

 

 
3Agus Syukur, “Akhlak Terpuji dan Implementasinya di Masyarakat”, Jurnal Kajian Islam 

dan Masyarakat,Vol. 3 Nomor 2. 2020, hlm. 151. 
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Akibat merosotnya akhlak-akhlak terpuji dari kebanyakan muslim 

khususnya dan kebanyakan manusia pada umumnya, menyebabkan banyak 

terjadi pengkafiran, penyesatan, dan saling menyalahkan antar sesama. Hal 

ini dikarenakan rahmat yang begitu besar yang Allah SWT tebarkan melalui 

Nabi Muhammad SAW tidak dapat dirasakan oleh umat manusia khususnya 

umat Islam, dikarenakan tidak tercapainya oleh masing-masing individu akan 

sifat-sifat terpuji pada dirinya, hal ini didasari sebagaimana dikatakan bahwa 

seluruh alam ini tidak akan merasakan dari tersebarnya rahmat Allah SWT 

apabila akhlak mulia belum tercapai.4 

Bahkan sampai saat ini terdapat kelompok-kelompok yang secara 

terang-terangan menyesatkan ‘Amaliyah-‘Amaliyah kelompok yang berbeda 

pendapat dengan mereka, sebagaimana yang viral terjadi beberapa waktu lalu 

di Lombok.5 Terdapat sekelompok minoritas paham agama yang sering 

disebut wahabi yang menyesatkan wisata religi, yang sering dilakukan oleh 

mayoritas paham agama Ahli Sunnah Wal Jamā’ah yang berada di Indonesia 

khususnya di Lombok, hal itu menyebabkan kemarahan dari kelompok 

mayoritas paham agama di Indonesia khususnya di Lombok, yaitu kelompok 

Ahli Sunnah Wal Jamā’ah dari berbagai ormas yang ada di Lombok yang 

melaporkannya kepada pihak kepolisian. Salah satu ormas yang melaporkan 

penyesatan dan penghinaan tersebut ialah ormas NWDI cabang Lombok 

Tengah, yang melaporkannya kepada Polres Lombok Tengah terkait 

 
4Zulyadain dan Fitrah Sugiarto, Sirah Nabawiyah, (Mataram: Sanabil, 2021), Cet. I, hlm. 

55. 
5NWDI, LombokTrend, diakses pukul 14:06 tanggal 9 Januari,  dalam 

https://www.lomboktrend.com/2022/01/nwdi-langsung-melaporkan-pernyataan.html, 2022. 



 
 

4 
 

penyesatan dan penghinaan terhadap wisata religi ke berbagai makam orang-

orang shalih di Lombok. 

Hal ini terjadi karena mereka kelompok minoritas paham agama yang 

selalu merasa bahwa kelompok merekalah yang paling benar, mereka juga 

menyatakan bahkan menyesatkan kelompok mayoritas paham agama di 

Indonesia khususnya di Lombok, yang notabenenya kelompok mayoritas 

yang mereka sesatkan juga memiliki dalil agama yang kuat untuk melakukan 

‘Amaliyah-‘Amaliyah yang mereka sesatkan. Hal ini disebabkan oleh 

hilangnya sifat terpuji yaitu sifat rendah hati pada kebanyakan muslim zaman 

ini, sehingga dengan mudahnya menyalahkan orang yang berbeda pandangan 

dengan mereka. 

Hal ini sudah diketahui secara umum oleh seluruh muslim bahwa 

kesombongan merupakan sifat yang tercela, dan Allah SWT sangat tidak 

menyukai orang-orang yang bersikap sombong, sebagaimana dikatakan 

dalam Al-Qur’an surah Al-A’rāf [7] ayat 55 yang berbunyi: 

…çµ ¯Ρ Î) Ÿω �= Ïtä† š Ï‰ tF ÷èßϑø9 $# ∩∈∈∪    

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang sombong.6 
 

Bahkan Allah SWT mengancam setiap muslim yang menyombongkan 

diri dalam menyembah Allah SWT dengan ancaman neraka jahannam 

sebagaimana dikatakan dalam Al-Qur’an surah Al-Mu’min [40] ayat 60 yang 

berbunyi: 

 
6Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 375. 
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tΑ$s%uρ  ãΝà6 š/u‘  þ’ ÎΤθ ãã÷Š $#  ó= Éf tGó™r&  ö/ ä3s9  4  ¨βÎ)  š Ï% ©!$#  tβρç�É9õ3 tGó¡o„  ô tã 

’ ÎAyŠ$t6 Ïã tβθè=äzô‰ u‹y™ tΛ©yγ y_ š Ì�Åz#yŠ ∩∉⊃∪      

Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku 
perkenankan bagimu (apa yang kamu harapkan). Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri tidak mau beribadah kepada-Ku akan masuk 
(neraka) Jahanam dalam keadaan hina dina.7 

 
Sombong sendiri memiliki berbagai jenis atau tingkatannya yang sering 

terjadi pada kebanyakan muslim, diantaranya sebagaimana dikatakan ustadz 

Fatihuddin Abul Yasin dalam bukunya yang berjudul “Terapi Rohani, 

Pengobatan Penyakit Hati” sebagai berikut: 

Pertama, sombong kepada Allah SWT. Ini merupakan tingkatan 

sombong yang paling tinggi sebagaimana dulu raja Namrud yang berusaha 

sombong kepada Allah SWT dengan cara memerintahkan anak buahnya 

membuat atau membangun gedung yang sangat tinggi supaya bisa menembus 

langit sebagai bentuk penentangannya terhadap Allah SWT. Juga 

sebagaimana raja Fir’aun yang sombong dan menentang Allah SWT dengan 

mengaku sebagai Tuhan dan memaksa rakyatnya mengkauinya sebagai 

Tuhan. Ataukah sombong kepada Allah SWT dengan tidak mau menyembah 

atau beribadah kepadanya, ataukah dengan lalai terhadap perintahnya atau 

lalai dalam beribadah kepadanya, atau bahkan dengan merasa bahwa diri ini 

merasa mampu melakukan segalanya dengan mengesampingkan Allah SWT 

Tuhan yang Maha segala-galanya.8 

 
7Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 689. 
8Fatihuddin Abul Yasin, Terapi Rohani, Pengobatan Penyakit Hati, (Surabaya: Terbit 

Terang, 2002), hlm. 243-244. 
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Kedua, sombong kepada Nabi Muhammad SAW. Kebanyakan muslim 

saat ini enggan atau bahkan tidak memiliki keinginan sedikit pun dalam 

hatinya untuk melakukan sunnah-sunnah yang telah disunnahkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, baik secara perlahan sedikit demi sedikit atau secara 

keseluruhan dari pada sunnah Nabi Muhammad SAW, hal ini merupakan 

kesombongan nyata seorang kaum terhadap rasul yang telah diutuskan oleh 

Allah SWT kepadanya.9 

Ketiga, sombong kepada sesama manusia. Kebanyakan muslim pada 

masa ini disertai kesombongan terhadap sesama manusia, mereka merasa 

bahwa diri merekalah yang paling benar, yang paling mulia, dan bahkan 

paling berharga dibandingkan dengan orang lain, sehingga dengan mudahnya 

mereka menyalahkan serta merendahkan orang lain.10 

Itulah sebab mengapa sifat Tadharru’ dan Tawādhu’ begitu penting 

bagi setiap orang yang memeluk agama Islam, supaya para pemeluk agama 

Islam memiliki budi pekerti luhur, budi pekerti yang tidak mudah 

menyalahkan dan merendahkan orang lain, apalagi sampai merendahkan Nabi 

Muhammad SAW atau sampai merendahkan Allah SWT, wal ‘iyādzubillāh. 

Itulah juga mengapa akhlak atau sifat terpuji begitu sangat penting untuk 

dijunjung tinggi dan dimiliki oleh setiap individu agar bisa terhindarkan dari 

hal-hal yang demikian, karena sejatinya seperti itulah sifat terpuji yang 

merupakan sesuatu yang sangat penting dan dijunjung tinggi oleh Islam 

 
9Ibid. 
10Ibid. 
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bahkan Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan hal itu,11 

dapat menghindarkan orang-orang yang memilikinya dari hal-hal yang 

demikian itu. 

Bahkan akhir-akhir ini banyak didapati orang-orang yang dengan 

kesombongannya merendahkan orang tua mereka, dengan melawan serta 

membentak orang tua mereka, hal ini didasari karena hilangnya pada diri 

mereka sifat Tawādhu’ sehingga membuat mereka menjadi sombong terhadap 

orang tua mereka. 

Dan yang tak kalah lagi, akhir-akhir ini banyak orang yang juga 

sombong kepada Allah SWT dengan menyekutukan Allah SWT dengan 

selainnya, ada yang bersekutu dengan syaitan untuk mencelakakan orang lain 

dengan menyihirnya, atau dengan melakukan pesugihan (ritual mendapatkan 

kekayaan dengan cara berurusan dengan dunia sihir)12 kata lainnya syirik 

kepada Allah SWT. Ini merupakan rahasia umum yang didapati pada akhir 

zaman ini, ini semua disebabkan karena hilangnya sifat Tadharru’ pada setiap 

orang muslim, sehingga menyebabkan mereka sombong dan tak lagi 

membutuhkan Allah SWT. 

 
11Fitrah Sugiarto dan Indana Ilma Ansharah, “Penafsiran Quraish Shihab Tentang 

Pendidikan Akhlak Dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab Ayat 21 Pada Tafsir Al-Misbah”, Al-
Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3, Nomor 2, Desember 2020, hlm. 240. 

12Donny Adhiyasa dan Isra Berlian, VIVA.co.id,diaksespukul 21:01, dalam 
https://www.google.com/amp/s/www.viva.co.id/amp/ramadan/1368466-buya-yahya-jawab-soal-
pesugihan, 2022. 
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Manusia diperintahkan oleh Allah SWT agar selalu bersifat Tadharru’ 

sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-An’ām [6] ayat 42,13 

yang berbunyi: 

ô‰ s)s9uρ  !$ uΖù=y™ö‘ r&  #’n< Î)  5Ο tΒ é&   ÏiΒ  y7 Î=ö6s%  Ο ßγ≈ tΡ õ‹ s{ r' sù  Ï !$y™ ù't7ø9 $$Î/  Ï !#§�œØ9$#uρ  öΝßγ ¯=yès9  

tβθãã§�|Ø tGtƒ ∩⊆⊄∪     

Sungguh, Kami telah mengutus (para rasul) kepada umat-umat sebelum 
engkau, (tetapi mereka membangkang,) kemudian Kami siksa mereka dengan 
(menimpakan) kemelaratan dan kesengsaraan, agar tunduk merendahkan diri 
(kepada Allah). 

Allah SWT juga banyak memerintahkan manusia khususnya umat 

Islam untuk bersifat Tadharru’, sebagaimana terdapat pada ayat-ayat yang 

lain dalam Al-Qur’an, seperti yang terdapat dalam surah ke-6 Al-An'ām ayat 

42, ayat 43 dan ayat 63, dan terdapat pada surah ke-7 Al-A’rāf ayat 55, ayat 

94, dan ayat 205, dan surah ke-23 Al-Mu’minūn ayat 76, dan juga pada surah 

ke-88 Al-Ghāsyiah ayat 6. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah diskursus Tadharru’ menurut pandangan Islam? 

2. Bagaimanakah makna Tadharru’ dalam kitab Tafsir Al-Jīlāni? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui diskursus tentang Tadharru’ menurut pandangan Islam 

2. Untuk mengetahui bagaimana makna tentang Tadharru’ dalam kitab 

TafsirAl-Jīlāni 

 
 

13Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 179. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini ada dua yaitu manfaat yang bersifat teoritik 

dan praktis,14 sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritik 

a. Penelitian ini bisa menjadi penambah wawasan bagi setiap orang yang 

ingin mengkaji atau mendalami makna Tadharru’. 

b. Penelitian ini bisa memberikan sumbangsih pemahaman terhadap 

perkembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

c. Penelitian ini bisa menjadi pembanding atau suatu rujukan pemahaman 

mengenai konsep Tadharru’ dalam Al-Qur’an. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau dalil yang kuat dalam 

mengimplementasikan konsep Tadharru’ dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk mengetahui makna 

Tadharru’ yang kemudian mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Penelitian ini diharapkan mampu mengubah masa depan generasi Islam 

menjadi generasi yang moderat yang tidak mudah menyalahkan orang 

lain, serta generasi yang selalu rendah hati di hadapan sesama manusia, 

dan selalu rendah diri di hadapan Tuhannya. 

 

 

 
14Masnun dkk, Pedoman Penulisan Skripsi, (Mataram: UIN Mataram, 2021), hlm. 23. 
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E. Telaah Pustaka 

Pada telaah pustaka ini, peneliti akan melakukan riview atau 

menggambarkan secara ringkas terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

terkait masalah yang akan diteliti, apakah memiliki kesamaan atau perbedaan 

dengan penelitian-penelitian terdahulu, peneliti dalam point ini akan 

menegaskan bahwa masalah yang akan diteliti belum pernah sama sekali 

diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu.15 Hal ini ditekankan kepada peneliti 

supaya terhindar dari plagiasi atau mencuri hak cipta orang lain, adapun 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkitan dengan masalah yang akan 

diteliti sebagai berikut: 

1. Skripsi yang diajukan oleh saudari Ayu Safitri, seorang mahasiswi lulusan 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu jurusan Pendidikan Agama Islam 

fakultas Tarbiyah dan Tadris, mengajukan skripsi yang berjudul 

Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 22 Kota Bengkulu. Secara ringkas dalam penelitiannya 

dijelaskan mengenai upaya-upaya yang harus dilakukan dan dipahami oleh 

guru pendidikan agama Islam beserta guru studi lainnya, dalam 

menanamkan sifat-sifat terpuji pada peserta didik yang berada di sekolah 

tersebut, selain hal tersebut para guru juga harus memahami faktor-faktor 

penyebab merosotnya sifat-sifat terpuji, serta langkah-langkah dalam 

mengatasinya yang terjadi pada peserta didik yang mereka didik.16 

Persamaan masalah yang terdapat dalam skripsi ini dengan masalah yang 
 

15Ibid, hlm. 24. 
16Ayu Safitri, Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 22 Kota Bengkulu, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020), hlm. 124-125. 
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akan peneliti teliti ialah sama-sama membahas serta berusaha 

menanamkan sifat terpuji pada setiap orang, namun perbedaannya ialah 

peneliti dalam skripsinya tidak membahas secara spesifik mengenai sifat 

terpuji yaitu Tadharru’, sebaliknya peneliti dalam penelitian yang akan 

diteliti ini membahas secara spesifik mengenai sifat terpuji yaitu 

Tadharru’ dengan sinonimnya Tawādhu’, juga terdapat perbedaan pada 

skala penerapan yang dituju. 

2. Skripsi yang diajukan oleh saudara Zuhrul Kiram, seorang mahasiswa 

lulusan Institut Agama Islam Negeri Metro jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, mengajukan 

skripsi yang berjudul Dakwah Bil Hal dalam Membentuk Akhlak 

Mahmudah Anak Usia Dini di Perumahan Metro Indah Kelurahan Ganjar 

Asri Kecamatan Metro Barat. Secara ringkas dalam penelitiannya 

dijelaskan dakwah bil hal merupakan metode dakwah yang  sangat efektif 

dalam membentuk sifat-sifat terpuji pada anak usia dini, serta dijelaskan 

juga mengenai faktor-faktor pendukung dan penghambat dakwah bil hal.17 

Persamaan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini dengan masalah 

yang sudah diteliti pada skripsi ini ialah sama-sama membahas dan ingin 

menerapkan sifat-sifat terpuji pada setiap orang, perbedaannya terletak 

pada pembahasannya yang tidak secara spesifik membahas mengenai 

Tadharru’ sebagaimana disebutkan dalam skripsi ini, juga terdapat 

perbedaan pada skala tujuan penerapannya. 
 

17Zuhrul Kiram, Dakwah Bil Hal dalam Membentuk Akhlak Mahmudah Anak Usia Dini di 
Perumahan Metro Indah Kelurahan Ganjar Asri Kecamatan Metro Barat, (Metro: IAIN Metro, 
2020), hlm. 62. 



 
 

12 
 

3. Skripsi yang diajukan oleh saudara Muflih Almunadi, seorang mahasiswa 

lulusan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh jurusan 

Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan, mengajukan 

skripsi yang berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab 

Ta’limul Muta’allim Thariqat Ta’allum. Secara ringkas dalam 

penelitiannya dijelaskan mengenai kitab Ta’limul Muta’allim Thariqat 

Ta’allum yang merupakan kitab pendidikan adab, yang terdapat di 

dalamnya penjelasan mengenai akhlak terpuji terhadap Allah SWT, akhlak 

terpuji terhadap guru, akhlak terpuji terhadap sesama, dan akhlak terpuji 

terhadap diri sendiri.18 Persamaan masalah dengan masalah yang akan di 

teliti peneliti ialah sama-sama membahas tentang akhlak atau sifat terpuji, 

namun perbedaannya terletak pada pembahasan pada skripsi ini yang tidak 

spesifik membahas mengenai Tadharru’ sebagaimana yang akan dibahas 

pada penelitian ini. 

4. Skripsi yang diajukan oleh saudara Ahmad Rifa’i, seorang mahasiswa 

lulusan Institut Agama Islam Negeri Curup jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, mengajukan skripsi yang 

berjudul Pemahaman terhadap Ayat-Ayat Dzikir dan Implementasinya 

pada Jama’ah di desa Air Meles (Studi Living Qur’an). Secara ringkas 

dalam penelitiannya dijelaskan mengenai dzikir yang merupakan suatu 

perintah Allah SWT yang dilakukan dengan etika yaitu penuh Tadharru’ 

kepadanya, dijelaskan juga bahwa penduduk desa tersebut terpecah 

 
18Muflih Almunadi, Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim 

Thariqat Ta’allum, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2020), hlm. 64. 
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menjadi dua pendapat mengenai dzikir, ada yang berpendapat secara jahr 

dan ada yang berpendapat secara sir.19 Terdapat persamaan pembahasan 

yaitu membahas mengenai Tadharru’, namun perbedaannya pada skripsi 

ini tidak dibahas secara spesifik mengenai Tadharru’ sebagaimana yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. 

5. Skripsi yang diajukan oleh saudari Hana Fiah, seorang mahasiswi lulusan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung jurusan Pendidikan 

Agama Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan, yang mengajukan skripsi 

yang berjudul Urgensi Pendidikan Hati Perspektif Al-Qur’an dan Hadist. 

Secara ringkas dalam penelitiannya dijelaskan mengenai hati yang 

merupakan komponen penting sentral manusia yang harus dijaga agar 

tetap hidup dan terhindar dari penyakit hati, menjaganya dengan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT, berdzikir kepadanya, bershalawat, 

dan lain sebagainya dengan penuh rasa Tadharru’ kepada Allah SWT.20 

Persamaannya dengan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini ialah 

sama-sama membahas tentang pendidikan hati yaitu Tadharru’, namun 

perbedaan mendasarnya pada pembahasan Tadharru’ yang tidak secara 

spesifik dan berfokus sebagaimana penelitian yang akan dilakukan. 

6. Skripsi yang diajukan oleh saudari Rita Nur Fitriana, seorang mahasiswi 

lulusan Universitas Islam Negeri Mataram jurusan Pendidikan Agama 

Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, yang mengajukan skripsi 

 
19Ahmad Rifa’i, Pemahaman terhadap Ayat-Ayat Dzikir dan Implementasinya pada 

Jama’ah di desa Air Meles (Studi Living Qur’an), (Curup: IAIN Curup, 2019), hlm. 80. 
20Hana Fiah, Urgensi Pendidikan Hati Perspektif Al-Qur’an dan Hadits, (Lampung: UIN 

Raden Intan, 2018), hlm. 85. 
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yang berjudul Pengaruh Profesionalitas Guru Agama (Akidah Akhlaq) 

Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa (SQ) Kelas X Madrasah Aliyah 

Putri Al-Islahuddiny Kediri. Secara ringkas dalam penelitiannya dijelaskan 

mengenai pengaruh profesionalitas guru agama, yaitu guru akidah akhlak 

terhadap kecerdasan spiritual siswa-siswa kelas X di pondok pesantren 

tersebut dengan menggunakan perhitungan program SPSS.21 

Persamaannya dengan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini ialah 

sama-sama terdapat pembahasan mengenai sifat rendah hati pada 

seseorang, sifat tersebut merupakan salah satu ciri bagi seseorang yang 

memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, namun perbedaannya ialah pada 

inti pembahasannya, dimana pada penelitian tersebut fokus membahas 

hasil penelitian dari pengaruh profesionalitas guru akidah akhlak terhadap 

siswa dengan program SPSS, sedangkan dalam penelitian yang akan 

dilakukan ini fokus membahas mengenai sifat (rendah hati/diri) Tadharru’ 

berdasarkan kitab Tafsir Al-Jīlāni. 

Tabel Ringkasan Penelitian Terdahulu 

NO Judul Skripsi Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan 
dan Posisi Penelitian 

1. 

Penanaman Nilai-
Nilai Akhlakul 

Karimah Siswa di 
Sekolah 

Menengah 
Pertama Negeri 

22 Kota 

Berisikan upaya-upaya 
yang harus dimiliki oleh 
guru pendidikan agama 

Islam beserta guru 
lainnya agar bisa 

menanamkan sifat-sifat 
terpuji pada siswa-siswa 

Sama-sama membahasa 
mengenai sifat terpuji 
namun tidak dibahas 

secara spesifik mengenai 
sifat rendah hati 

sebagaimana pada 
penelitian ini yang 

 
21Rita Nur Fitriana, Pengaruh Profesionalitas Guru Agama (Akidah Akhlaq) Terhadap 

Kecerdasan Spiritual Siswa (SQ) Kelas X Madrasah Aliyah Putri Al-Islahuddiny Kediri. 
(Mataram: UIN Mataram, 2017), hlm. 63. 
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Bengkulu, tahun 
2020 

di sekolah tersebut. membahasnya secara 
spesifik. 

2. 

Dakwah Bil Hal 
dalam 

Membentuk 
Akhlak 

Mahmudah Anak 
Usia Dini di 

Permuahan Metro 
Indah Kelurahan 

Ganjar Asri 
Kecamatan Metro 
Barat, tahun 2020 

Berisi tentang Dakwah 
Bil Hal yang merupakan 

metode dakwah yang 
sangat efektif dalam 

membentuk sifat-sifat 
terpuji pada anak usia 

dini, serta faktor-faktor 
pendukung dan 

penghambat dakwah bil 
hal tersebut. 

Sama-sama membahas 
dan ingin menerapkan 
sifat-sifat terpuji pada 
setiap orang, namun 

pembahasan pada 
penelitian tersebut tidak 
dibahas secara terperinci 

mengenai Tadharru’ 
sebagaimana pada 

penelitian ini 

3. 

Internalisasi 
Nilai-Nilai Akhlak 

dalam Kitab 
Ta’limul 

Muta’allim 
Thariqat 

Ta’allum, tahun 
2020 

Berisi tentang kitab 
Ta’limul Muta’allim 

yang merupakan kitab 
adab serta di dalamnya 
penjelasan mengenai 

adab kepada Allah SWT, 
kepada guru, kepada 

sesama, dan kepada diri 
sendiri. 

Sama-sama membahas 
sifat terpuji namun tidak 
dibahas secara spesifik 

tentang Tadharru’ 
sebagaimana pada 

penelitian ini. 

4. 

Pemahaman 
terhadap Ayat-
Ayat Dzikir dan 
Implementasinya 

pada Jama’ah 
Dzikir di Desa Air 

Meles (Studi 
Living Qur’an), 

tahun 2019 

Berisi tentang dzikir 
yang merupakan suatu 

perintah Allah SWT yang 
dilakukan dengan penuh 
etika, yaitu Tadharru’, 

juga dijelaskan mengenai 
warga yang terpecah 

pemahaman dzikirnya 
baik dengan jahr atau sir. 

Sama-sama membahas 
tentang Tadharru’ 

namun tidak sespesifik 
yang dibahas seperti pada 

penelitian yang 
dilakukan ini. 

5. 

Urgensi 
Pendidikan Hati 

Perspektif Al-
Qur’an dan 

Hadist, tahun 
2018 

Berisi tentang hati yang 
merupakan komponen 
sentral pada manusia 
yang harus dijaga dan 
dirawat dari sifat-sifat 

tercela dengan cara 
banyak berdzikir kepada 

Allah SWT dengan 
berbagai cara. 

Sama-sama membahas 
mengenai pendidikan 

hati, namun tidak dibahas 
secara spesifik mengenai 
Tadharru’ sebagaimana 
pada penelitian ini yang 

membahasnya secara 
spesifik. 

6. 

Pengaruh 
Profesionalitas 
Guru Agama 

(Akidah Akhlak) 
Terhadap 

Berisi tentang pengaruh 
profesionalitas guru 
agama akidah akhlak 
terhadap kecerdasa 

spiritual siswa-siswa di 

Sama-sama terdapat 
pembahasan mengenai 

rendah hati namun tidak 
dibahas secara spesifik 

sebagaimana pada 
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Kecerdasan 
Spiritual Siswa 
(SQ) Kelas X 

Madrasah Aliyah 
Putri Al-

Islahuddiny 
Kediri, tahun 

2017 

pondok pesantren 
tersebut menggunakan 

program SPSS. 

penelitian ini. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Makna Tadharru’ 

Tadharru’ sendiri secara makna dijelaskan di dalam kitab Tafsir Al-

Munir yang dikarang oleh Prof. Wahbah Az-zuhaili. Ia menyatakan kata 

Tadharru’ berarti menampakkan ketertundukan dan kepatuhan dengan susah 

payah, sedangkan bentuk mudhāri’nya yatadharra’u memiliki arti 

merendahkan dirinya.22 

 Sikap merendahkan diri di hadapan Allah SWT (Tadharru’) tidak 

relevan dengan pendapat yang mengatakan bersikap rendah diri akan 

menghancurkan diri sendiri untuk melangkah maju, karena semakin 

seseorang merendahkan diri di hadapan Allah SWT maka semakin ia dicintai 

oleh Tuhannya, karena hakikatnya ia melaksanakan perintah Tuhannya untuk 

selalu menundukkan dirinya di hadapan Tuhannya, dan orang yang 

melaksanakan perintah Tuhannya pasti akan dicintai oleh Tuhannya.23 

Justru sifat Tadharru’ sendiri sangat diutamakan ketika seorang hamba 

beribadah atau menyembah Tuhannya, sifat Tadharru’ tersebut sebagai 

 
22Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir fil Aqīdah wasy Syarī’ah wal Manhaj, Cet. Ke-

10, Jilid 4,  (Damaskus: Darr Al-Fikr, 2009), hlm. 207. 
23Roidah, Keajaiban Doa, Rahasia Dahsyatnya Berdoa Kepada Allah SWT, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2011), hlm. 28. 



 
 

17 
 

bentuk pengakuan seorang hamba kepada Tuhannya bahwa posisinya sebagai 

seorang hamba sangatlah rendah diri atau hina, juga sebagai bentuk 

pengakuan seorang hamba akan betapa lemah dirinya sehingga ia sangat 

membutuhkan Tuhannya di manapun dan dalam situasi atau kondisi apapun.24 

Sifat Tadharru’ juga merupakan suatu sifat atau sikap seorang hamba 

merendahkan dirinya di hadapan Tuhannya untuk mendapatkan ketenangan, 

ketentraman, dan kedamaian dalam hatinya, sehingga ia bisa terhindar dari 

penyakit hati dan bisa mendapatkan kebahagiaan.25 Tadharru’ sendiri 

merupakan suatu adab atau etika seorang hamba dalam memohon sesuatu 

kepada Tuhannya dengan penuh rasa rendah hati dan penuh rasa takut.26 

Dalam memohon kepada Allah SWT, hendaknya seorang hamba 

melakukannya dengan penuh kerendahan hati (Tadharru’), demi 

mendapatkan kebaikan serta kemaslahatan dari Tuhannya, sikap merendah 

tersebut dalam menghadapkan diri kepadanya merupakan hakikat dari suatu 

pengakuan atau pernyataan seorang hamba yang ingin tercapainya sesuatu 

yang dimohonkannya.27 

Memohon atau meminta sesuatu kepada Allah SWT, harus disertai 

dengan membayangkan akan betapa kecil dan hina dirinya di hadapan Allah 

SWT dengan penuh kesopanan, dengan benar-benar mendalami dan 

 
24Ibid. 
25Jasmadi dan Lailatul Muslimah, “Hubungan Kualitas Dzikir dengan Kebahagiaan pada 

Mahasiswa Dakwah Kampus (ADK) Unsyiah”, Psikoislamedia, Vol. 1, No. 1, April 2016, hlm. 
17. 

26M. Darojat Ariyanto, “Psikoterapi dengan Doa”, Suhuf, Vol. 18, No. 1, Mei 2006, hlm. 
17. 

27Andiansyah, “Nilai-Nilai Dakwah dalam Yayasan Perguruan Bela Diri Muda Berakhlak 
di Kabupaten Lebong”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 4, No. 1, 2019, hlm. 73. 
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menghayati bayangan tersebut bukan hanya pada sebatas membayangkan 

semata, akan tetapi sekaligus sebagai bentuk pengakuan lemahnya hamba 

kepada Tuhannya.28 Bahkan dikatakan bahwasanya Tadharru’ merupakan 

salah satu aspek dari beberapa aspek yang bisa menentukan kualitas dzikir 

seorang hamba dengan Tuhannya, yang dilakukan dengan penuh rasa tenang 

dan dengan perasaan sadar akan dirinya rendah di hadapan Allah SWT, 

sebagai bentuk pengakuan bahwa dirinya sangatlah membutuhkan Allah 

SWT.29 

2. Tadharru’ menurut para ahli 

a. Sayyidina Umar Ra 

Diriwayatkan dari beliau, bahwasanya pokok atau inti dari sifat 

merendahkan diri (Tadharru’) atau rendah hati (Tawādhu’) ialah, 

seseorang memulai salam kepada orang Islam yang ia ketahui, 

kemudian seseorang rela duduk menggunakan tempat duduk yang di 

bawah, dan seseorang tidak suka namanya disebut-sebut sebagai orang 

yang baik dan bertakwa.30 

b. Umar bin Hasan bin Ahmad Asy-Syakir Al-Khaubawiy 

Merendahkan diri (Tadharru’) ialah orang yang beriman kepada 

Allah SWT kemudian dia merendahkan dirinya kepada Allah SWT di 

hadapannya dengan selalu bersujud dan selalu mengesakan Allah SWT, 

 
28Mursalim, “Doa dalam Perspektif Al-Qur’an”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 11, No. 1, Juni 2011, 

hlm. 73. 
29Fuad Nashori, “Hubungan antara Kualitas dan Intensitas Dzikir dengan Kelapangan Dada 

Mahasiswa”, Jurnal Studi Agama, Vol. 5, No. 1, Agustus 2005, hlm. 128. 
30Umar bin Hasan bin Ahmad Asy-Syakir Al-Khaubawiy, Durratun Nasihin: Terjemah 

Durratun Nasihin Mutiara Petuah Agama, terj. Achmad Sunarto, (Jakarta: Bintang Terang, 2007), 
hlm. 574. 
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maka Allah SWT akan memuliakannya dengan dilapangkan untuknya 

dadanya menerima Islam, dan senantiasa mendapatkan cahaya dari 

Allah SWT.31 

c. Imam Abu Hamid Al-Ghazali 

Tadharru’ merupakan suatu adab yang harus dilakukan oleh 

seorang hamba ketika hendak berdoa kepada Tuhannya dalam keadaan 

berwudhu, menghadap kiblat, merendahkan suaranya, dan merendahkan 

dirinya dengan penuh keyakinan kepada Allah SWT bahwa Allah SWT 

akan mengabulkan doanya, dan hendaknya ia mengawalinya dengan 

memuji Allah SWT, kemudian bershalawat kepada Nabi Muhammad 

SAW, dan mengembalikan harta hasil kezaliman.32 

d. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

Rendah hati (Tawādhu’) atau Rendah diri (Tadharru’) merupakan 

suatu sikap hamba dengan hamba lainnya dengan tidak menganggap 

hamba lainnya lebih rendah dari pada dirinya, dan sikap menganggap 

bahwa hamba lainnya lebih baik dari pada dirinya di hadapan 

Tuhannya, juga suatu sikap atau sifat yang akan menyempurnakan 

kemuliaan seorang hamba di hadapan Tuhannya dan hamba lainnya, 

sikap atau sifat ini merupakan pokok dari semua sikap atau sifat.33 

 

 
 

31Ibid, hlm. 578. 
32Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin: Mutiara Ihya’ Ulumuddin, terj. Irwan, 

(Bandung: Penerbit Mizan, 1997), hlm. 118. 
33Abdul Razzaq Al-Kailani, Syaikh Abdul Qadir Jailani: Syaikh Abdul Qadir Jailani Guru 

Para Pencari Tuhan, Cet. Ke-1, terj. Aedhi Rakhman Saleh, (Bandung: Mizania, 2009), hlm. 243. 
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e. Prof. Dr. Maksum Radji, M. Biomed. Apt 

Tadharru’ merupakan suatu sikap hamba kepada Tuhannya 

dengan menghadirkan perasaan penuh bahwa dirinya sangatlah fakir, 

dirinya sangatlah lemah dan tak berdaya tanpa rahmat dan pertolongan 

Tuhannya, dan bahwa dirinya sangatlah membutuhkan Tuhannya di 

setiap saat dan di manapun berada.34 

Tadharru’ mengandung makna Tadzallul (kerendahan dan 

kehinaan diri) dan Istiqāmah, oleh sebab itu ketika seseorang 

berTadharru’ dengan Tuhannya, akan menumbuhkan pada dirinya 

kesungguhan serta kefokusan dalam beribadah atau menyembah 

Tuhannya yang menjadi sebab baginya untuk diangkat derajatnya oleh 

Tuhannya.35 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah penelitian kualitatif, yang 

jenisnya yaitu penelitian kepustakaan atau library research, penelitian 

kepustakaan (library research) sendiri merupakan suatu penelitian yang 

semua data-data penelitian diambil atau bersumber dari bahan-bahan 

tertulis berupa buku-buku, naskah-naskah, dokumen-dokumen, dll, dengan 

catatan semua bahan-bahan yang digunakan tersebut, berkaitan dengan Al-

Qur’an dan Tafsirnya, apabila bahan-bahan yang digunakan tersebut tidak 

 
34Maksum Radji, Perilaku Muslim-Tadharru’,diaksespukul 06:57,dalam 

http://www.babussalamsocah.or.id/2018/12/perilaku-muslim-tadharru.html?m=1, tanggal 12 
Januari 2022. 

35Ibid. 
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berkaitan dengan Al-Qur’an dan Tafsirnya, maka tidak dapat dikatakan ke 

dalam kategori penelitian Tafsir yang bersifat kepustakaan atau library 

research, melainkan hanya sebagai penelitian humaniora biasa. Substansi 

penelitian ini terletak pada muatannya, artinya penelitian dengan jenis ini 

sebagian besar menyangkut mengenai hal-hal yang bersifat teoritis, 

konseptual, gagasan-gagasan, atau ide-ide, dan lain sebagainya yang 

semua itu termuat dalam bahan-bahan yang tertulis seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya.36 

Oleh sebab itu, bahan-bahan yang akan digunakan pada penelitian 

ini ialah bahan-bahan yang berkaitan dengan pembahasan yang akan 

dibahas pada penelitian ini, bahan-bahan yang dimaksud ialah buku-buku 

atau literatur-literatur yang membahas tentang Tadharru’ atau yang 

memiliki korelasi dengan pembahasan yang akan diteliti pada penelitian 

ini. 

2. Sumber Data 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan dua sumber data 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer ialah data yang diambil atau dikumpulkan langsung 

dari sumber pertama tanpa melalui perantara sumber ke-2 atau pun ke-3 

dan lain sebagainya.37 Oleh sebab itu, peneliti di sini akan mengambil 

 
36Nashruddin Baidan dan Ermawati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Surakarta: 

IAIN Surakarta, 2015), hlm. 25. 
37Dwi Kartini dkk, “Pengaruh Kompetensi dan Indevendensi Auditor terhadap Kualitas 

Hasil Pemeriksaan”, Jurnal Riset Akuntansi, Vol. 8, Nomor 2, Oktober 2016, hlm. 23. 
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data primer penelitian tentang Konsep Tadharru’ dalam Al-Qur’an 

(Kajian Tematik dalam Tafsir Al-Jīlāni) langsung dari kitab aslinya 

yaitu kitab Tafsir Al-Jīlāni karangan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang diambil atau dikumpulkan dari 

sumber ke-2 atau ke-3 atau sumber lain yang menjelaskan sumber 

pertama.38 Oleh sebab itu, peneliti dalam penelitian ini akan mengambil 

data sekunder tentang Konsep Tadharru’ dalam Al-Qur’an (Kajian 

Tematik dalam Tafsir Al-Jīlāni) langsung dari buku-buku atau literatur-

literatur pendukung lainnya yang pembahasannya berkaitan dengan 

judul tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan 

data non-Interaktif, teknik pengumpulan data non-Interaktif sendiri ialah 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan menganalisa 

dokumen-dokumen atau bahan-bahan yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian.39 Dokumen-dokumen atau bahan-bahan tersebut ialah kitab 

Tafsir Al-Jīlāni beserta buku-buku pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan pembahasan pada penelitian yang akan dilakukan ini. 

4. Teknik Menganalisa Data 

Peneliti pada penelitian ini akan melakukan analisa data 

menggunakan teknik tematik, teknik tematik sendiri ialah penelitian 
 

38Ibid. 
39Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta, 2014), hlm. 213. 
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dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki maksud 

atau makna yang sama.40 Oleh sebab itu, peneliti akan mengumpulkan 

ayat-ayat Al-Qur’an yang menyebutkan langsung konsep Tadharru’ dalam 

Al-Qur’an dengan berbagai macam bentuk katanya, kemudian peneliti 

akan menafsirkan konsep tersebut menggunakan data primer terlebih 

dahulu, yang kemudian peneliti akan melengkapi penafsiran konsep 

tersebut menggunakan data sekunder, dan peneliti akan menganalisa data-

data tersebut sehingga mendapatkan pemahaman dan kesimpulan baru 

tentang konsep tersebut yang merujuk kuat pada data primer dan data 

sekunder tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk membentuk struktur pembahasan penelitian yang rapi dan 

terstruktur, sesuai dengan ketentuandan aturan penyusunan proposal skripsi 

atau skripsi yang berlaku di Universitas Islam Negeri Mataram, dan untuk 

mendeskripsikan secara ringkasisi serta menjelaskan hubungan antar bab 

pada penelitian ini,41 maka perlu peneliti paparkan sistematika pembahasan 

penelitian ini, peneliti membagi pembahasan ini menjadi lima BAB, sebagai 

berikut: 

BAB I, pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 
40Miftah Khilmi Hidayatullah, “Konsep dan Metode Tafsir Tematik (Studi Komparasi 

antara Al-Kumi dan Musthofa Muslim”,Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 3, Vol. 2, Desember 
2018, hlm. 134. 

41Masnun dkk, Pedoman..., hlm. 27. 
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BAB II, pada bab ini akan dijelaskan mengenai diskursus tentang 

Tadharru’. 

BAB III, pada bab ini akan dijelaskan mengenai biografi Syaikh Abdul 

Qadir Al-Jailani sebagai pengarang kitab Tafsir Al-Jīlāni, juga mengenai 

biografi kitab Tafsir Al-Jīlāni. 

BAB IV, pada bab ini akan dijelaskan mengenai makna Tadharru’ 

dalam kitab Tafsir Al-Jīlāni serta korelasi antara pendapat Syaikh Abdul 

Qadir Al-Jailani dengan pendapat para ahli lainnya. 

BAB V, pada bab ini akan dijelaskan atau peneliti akan menyimpulkan 

kesimpulan mengenai permasalahan atau pembahasan pada penelitian ini 

sekaligus bab ini sebagai bab penutup. 
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BAB II  
KONSEP TADHARRU’ PERSPEKTIF TOKOH 

A. Pengertian Tadharru’ 

Tadharru’ adalah suatu sifat yang harus dimiliki oleh seorang hamba, agar 

ia bisa merendahkan dirinya bahkan merasa sangat hina dan kecil di hadapan 

Tuhannya, sehingga tidak terdapat celah dalam hatinya akan kehadiran dari 

kesombongan.40 Sifat kerendahan hati (Humility) seseorang merupakan suatu 

sifat yang dengannya seseorang memiliki kemampuan untuk selalu mengakui 

dengan lapang dada dari kesalahan-kesalahan, ketidak-sempurnaan, dan 

keterbatasan dirinya serta memiliki kemampuan untuk selalu terbuka dalam 

menerima gagasan-gagasan baru dari manapun sumbernya.41 

Sifat Tadharru’ sendiri dalam segi makna bukan terbatas hanya pada 

hubungan kepada Allah SWT tetapi terhadap hubungan sesama manusia, seorang 

muslim juga ditekankan memiliki sifat rendah hati terhadap sesama manusia, 

agar bisa bersikap moderat dan toleran terhadap perbedaan antar sesama manusia 

baik dalam bidang agama, sosial, dan lain sebagainya. Karena sifat rendah hati 

pada diri seseorang merupakan sebuah nilai moral kemanusiaan yang sangat 

 
40Al-‘Izz bin Abdus Salam, Syajaratul Ma’arif, terj. Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka  Al-

Kautsar, 2008), Cet. Ke-1, hlm. 77. 
41Yulia Fitriani dan Ivan Muhammad Agung, “Religiusitas Islami dan Kerendahan Hati dengan 

Pemaafan Pada Mahasiswa”, Jurnal Psikologi, Vol. 14, No. 2, Desember 2018, hlm. 167. 
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mulia, yang menjadikan seseorang memiliki karakter interaksi yang baik dengan 

sesamanya.42 

Hal ini bertujuan agar seorang muslim tidak begitu mudah mengkafirkan 

muslim lainnya karena perbedaan penafsiran dalam agama, selama penafsiran 

tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam maka seorang muslim 

hendaknya bisa menghargai perbedaan tersebut. Juga bertujuan agar seorang 

muslim mampu menyadari ketidak-sempurnaan yang terdapat pada dirinya juga 

pada orang lain, artinya ia mampu menerima dengan hati yang ikhlas akan 

kekurangan yang terdapat pada dirinya dan orang lain, serta mampu mensyukuri 

kelebihan yang terdapat pada dirinya dan orang lain.43 

Tadharru’ merupakan suatu sifat yang bisa dilihat dari seorang muslim 

yang telah mampu memilikinya dengan beberapa ciri-ciri, yaitu ia mampu 

bersikap dalam kehidupan sehari-harinya dengan penuh kerendahan hati terhadap 

sesama, ia mampu bersikap dalam setiap tindakan-tindakannya dengan 

sederhana, ia juga mampu mengendalikan dirinya dari sifat sombong sehingga ia 

tidak mudah dalam menyalahkan orang lain dalam setiap perbedaan, ia juga 

mampu bertahan ketika dihina ataupun dicela dengan penuh kesabaran tanpa rasa 

 
42Putri Rahmi dan Miranti Ariska, “Analisis Nilai Moral Kerendahan Hati Dalam Buku Cerita 

Anak”, Jurnal Raudhah, Vol. 8, No. 2, Juli-Desember 2020, hlm. 78. 
43Devi Permatasari, “Tingkat Kerendahan Hati Siswa SMP”, Jurnal Konseling Indonesia, Vol. 

1, No. 2, April 2016, hlm. 83. 
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marah dan kecewa, bahkan ia juga tidak ingin dan suka dipuji ketika melakukan 

suatu ibadah kepada Allah SWT.44 

Seorang muslim yang memiliki sifat Tadharru’ dalam hati dan jiwanya 

akan terlihat dari cara-caranya melewati kehidupan sehari-harinya, ia mampu 

melewati hari-harinya dengan penuh kebahagian baik diterpa dengan musibah 

atau sebaliknya, ia mampu menyelesaikan persoalan-persoalan hidup dengan 

penuh ketenangan, bahkan ia juga mampu menjadi penengah diantara konflik-

konflik yang terjadi di sekitarnya. Dengan sifat rendah hati seorang muslim yang 

ada dalam dirinya akan terlihat dari caranya melewati kehidupan sehari-harinya, 

ia akan melewatinya dengan penuh rasa syukur baik datang padanya sebuah ujian 

terlebih lagi datang padanya sebuah nikmat, karena ia menyadari segala yang 

dimilikinya baik harta, kedudukan, dan pengetahuannya merupakan milik Allah 

SWT, sehingga bila dilanda dengan ujian ia akan selalu dalam keadaan 

bersyukur,45 begitulah sifat Tadharru’ dapat merubah seorang muslim menjadi 

muslim yang baik. 

Tadharru’ juga merupakan suatu sifat yang Allah SWT ciptakan untuk 

manusia sebagai sarana mendekatkan diri kepadanya dalam mencapai derajat 

yang tinggi dihadapan Allah SWT, dengan merendahkan diri kepada Tuhan yang 

Maha Esa seorang muslim akan mampu mencapai derajat yang tinggi di sisinya, 

 
44Imam Kanafi, Ilmu Tasawuf Penguatan Mental dan Akhlaq, (Pekalongan: Nasya Expanding 

Management, 2020), Cet. Ke-1, hlm. 295. 
45Purnama Rozak, “Indikator Tawadhu Dalam Keseharian”, Jurnal Madaniyah, Vol. 1, No. 12, 

Januari 2017, hlm. 177. 
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karena pada hakikatnya dengan sifat Tadharru’ seorang muslim yang 

dilakukannya, dengan menampakkan kehinaan dalam dirinya dengan penuh 

kerendahan hati dan diri (berendah diri) akan memberikannya derajat yang tinggi 

di sisi Allah SWT.46 

Pada dasarnya sikap merendahkan diri pada sifat Tadharru’ itu lahir dari 

sebuah keikhlasan dari dalam diri seseorang, yang dibangkitkan oleh kekuatan 

iman yang tersimpan dalam diri seseorang yang didapatkan dengan 

memperbanyak mendekatkan diri kepada Allah SWT.47 Baik mendekatkan diri 

dengan Allah SWT dalam keadaan dilihat ataupun tidak dilihat, karena pada 

hakikatnya seseorang yang punya sifat Tadharru’ ketika beribadah kepada Allah 

SWT, kualitas ibadahnya ketika ia berada di tempat yang banyak dilihat oleh 

orang lain akan sama kualitasnya dengan ia beribadah di tempat yang tidak ada 

orang lain sekalipun. 

Di dalam Islam dikenal istilah Ihsan, jika diteliti terdapat dua pengertian 

pokok yang harus diketahui oleh seorang muslim, diantaranya Musyāhadah ialah 

sseorang muslim ketika beribadah kepada Allah SWT seolah-olah melihatnya 

(dengan mata hati), kemudian Murāqabah ialah seorang muslim senantiasa 

meyakini bahwasanya Allah SWT selalu mengawasinya, kedua pokok tersebut 

hanya bisa diraih dengan sifat Tadharru’ (merendahkan diri dan hati di hadapan 

Allah SWT), tanpa sifat tersebut mustahil seorang muslim mampu memahami 

 
46Masduha, Al-Alfaazh Buku Pintar Memahami Kata-Kata Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2017), hlm. 142. 
47Ibid. 
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Ihsan dengan hati yang dalam, karena Ihsan bermakna memandang Allah SWT 

menggunakan mata hati.48  

Dalam ilmu Tasawuf  terdapat beberapa tingakatan spiritual dalam Islam 

dengan beberapa tingkatan spiritual yaitu tingkatan Syari’at, tingkatan Hakikat, 

tingkatan Tarikat, dan yang paling tinggi ialah tingkatan Ma’rifat. 

Dijelaskan oleh Imam Ibnu Athaillah As-Sakandari bahwasanya Tadharru’ 

merupakan salah satu langkah yang harus dilakukan oleh seorang muslim bila 

ingin mencapai tingkatan Ma’rifat, diantara langkah-langkah yang harus dilalui 

menuju tingkatan tersebut ialah sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibnu 

Athaillah As-Sakandari yaitu:49 

1. Senantiasa bersungguh-sungguh (Al-Juhd) dalam beribadah kepada Allah 

SWT. 

2. Senantiasa merendahkan diri dan hatinya (At-Tadharru’) kepada Allah SWT 

dimana pun dan kapan pun berada. 

3. Senantiasa menahan atau membakar hawa nafsu (Ihtirᾱq An-Nafs) yang 

mengarahkan kepada keburukan atau hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT. 

4. Senantiasa kembali untuk bertaubat kepada Allah SWT (Al-Inābah) baik 

dalam keadaan telah melakukan dosa atau tidak. 

 
48Wawan Susetya dan Ari Wardhani, Rahasia Terkabulnya Doa, (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 

2008), Cet. Ke-1, hlm. 299. 
49Mihmidaty Ya’cub, Model Pendidikan Tasawuf Pada Tariqah Shadhiliyah, (Surabaya: 

Pustaka Media, 2018), Cet. Ke-1, hlm. 93. 
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5. Senantiasa bersabar (As-Sabr) atas apa yang Allah SWT berikan kepadanya 

baik berupa musibah, dan lain sebagainya. 

6. Senantiasa bersyukur (As-Syukr) atas segala nikmat yang Allah SWT berikan 

kepadanya. 

7. Senantiasa ridha (Ar-Ridho) dengan segala ketatapan dan keputusan Allah 

SWT yang berlaku kepadanya. 

Orang-orang yang memiliki sifat rendah hati dalam dirinya memiliki 

beberapa tanda yang dapat dilihat darinya dalam kehidupan sehari-harinya, 

sebagaimana dalam kitab Risālatul Mu’āwanah wal Muzhāharah wal 

Muwāzarah pada halaman 148-149 dijelaskan oleh Sayyid Abdullah  bin Alawi 

bin Muhammad Al-Haddad mengenai tanda-tanda dari orang-orang yang 

memiliki sifat rendah hati (Tadharru’/Tawādhu’ ) sebagai berikut:50 

1. Lebih suka menjadi orang tidak dikenal daripada menjadi orang yang 

terkenal. 

2. Selalu terbuka dalam menerima kebenaran tanpa melihat siapa yang 

mengatakan kebenaran tersebut, baik dari kalangan terpandang maupun 

sebaliknya. 

3. Sangat mencintai fakir miskin serta ia rela bahkan tidak segan duduk bersama 

mereka. 

 
50Muhammad Ishom, “Lima Tanda Orang Tawadhu’ Menurut Sayyid Abdullah Al-Haddad”, 

dalam https://islam.nu.or.id/ubudiyah/lima-tanda-orang-tawadhu-menurut-sayyid-abdullah-al-haddad-
f25Fx, diakses tanggal 18 September 2023, pukul 15;12. 
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4. Selalu bersedia untuk membantu atau menolong kepentingan orang lain 

dengan tulus dan ikhlas. 

5. Selalu berterima kasih kepada orang-orang yang telah menunaikan hak-hak 

yang telah dibebankan kepada mereka. 

6. Selalu memaafkan kepada orang-orang yang telah melalaikan hak-hak yang 

telah dibebankan kepada mereka. 

B. Korelasi Tadharru’ dengan Tawādhu’  

Sifat Tadharru’ memiliki kesamaan makna dengan sifat Tawādhu’  dimana 

keduanya merupakan bagian dari sifat-sifat yang terpuji, kesamaan yang 

mendasar ialah pada maknanya yang sama-sama bermakna Mutawᾱdhi’un 

(merendahkan), Tadharru’ sendiri merupakan sifat yang harus dimiliki oleh 

seorang hamba ketika beribadah kepada Tuhannya, sedangkan Tawādhu’  

merupakan sifat yang harus dimiliki seorang manusia ketika berinteraksi dengan 

sesamanya, sebab itulah sifat Tadharru’/Tawādhu’  sangat penting untuk dimiliki 

setiap muslim sehingga mendapatkan kehidupan yang tenang serta mendapatkan 

keyakinan yang penuh akan Allah SWT yang selalu membersamainya dalam 

setiap keadaan.51 

Perbedaan mendasarnya Tadharru’ ialah merendahkan diri dan hati di 

hadapan Tuhan, sedangkan Tawādhu’  ialah  merendahkan hati ketika 

berinteraksi dengan sesama manusia, artinya ketika seorang muslim 

berTadharru’ kepada Tuhannya maka ia sekaligus melakukan Tawādhu’ , namun 
 

51Imam Kanafi, Ilmu..., hlm. 295. 
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sebaliknya ketika seorang muslim berTawādhu’  kepada sesama manusia maka ia 

tidak termasuk melakukan Tadharru’. 

Di dalam beberapa buku yang membahas mengenai doa baik adab berdoa, 

dan lain sebagainya, dijelasakan akan betapa pentingnya sifat Tadharru’ itu 

dilakukan bahkan selalu disandingkan dengan sifat Tawādhu’, yang sebenarnya 

umum diketahui di kalangan para santri akan kesamaan dari Tadharru’ dengan 

Tawādhu’, bisa dikatakan bahwasanya Tawādhu’  merupakan sinonim dari kata 

Tadharru’, namun perbedaannya pada penggunaannya sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya. 

Nabi Muhammad SAW melarang orang-orang yang jika berdoa selalu 

menyertakan kalimat “Jika Engkau Mau” contohnya “Ya Allah Ampunilah Aku 

Jika Engkau Mau” kalimat tersebut terkesan mengejek dan merendahkan serta 

meragukan keagungan Allah SWT yang bisa mengabulkan seluruh permohonan 

hambanya. Kalimat doa tersebut bertentangan dengan sifat Tadharru’ yang 

dimana sifat tersebut seharusnya menghadirkan di hati setiap hamba yang 

memohon kepada Allah SWT sikap merendahkan diri dan hatinya, bukan 

sebaliknya yang terkesan menghadirkan sikap mengejek dan meremehkan 

keagungan Allah SWT, bahkan sama sekali tidak memperlihatkan kedudukan ia 

sebagai seorang hamba yang sangat membutuhkan pertolongan dari Allah 

SWT.52 

 
52Abdul Wahid, Terhubung Dengan Tuhan, (Yogyakarta: Diva Press, 2017), Cet. Ke-1, hlm. 

206. 
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Betapa pentinganya sifat tersebut untuk dimiliki oleh setiap muslim, agar ia 

bisa menjaga hubungannya dengan Tuhan yang Maha Esa terlebih lagi dengan 

sifat tersebut seorang muslim mampu menjaga hubungannya dengan sesamanya. 

C. Tadharru’ Menurut Para Ahli 

1. Imam Abu Hamid Al-Ghazali 

Dalam kitab Asrār Al-Hājj Imam Abu Hamid Al-Ghazali menjelaskan 

mengenai Tadharru’ yang merupakan sifat yang Allah SWT ciptakan untuk 

hamba-hambanya yang ingin dikabulkan segala permohonannya, sifat 

tersebut merupakan salah satu cara agar Allah SWT kabulkan segala hajat 

hambanya, dengan cara merendahkan diri dan hati (berTadharru’) dalam 

memohon kepada Allah SWT seraya menengadahkan kedua tangan, 

menghadap ke langit dengan pandangan yang penuh kehinaan dan 

kerendahan diri dan hati, dengan penuh konsentrasi menyatu-padukan jiwa 

dan hati, maka dengan berTadharru’ seperti ini Allah SWT pasti akan 

mengabulkan segala permohonan hambanya tanpa mengecewakannya.53 

Betapa banyak orang-orang muslim yang lupa akan sifat ini, ketika 

memohon kepada Allah SWT tidak diiringi dengan sifat Tadharru’ yang 

benar, sehingga dari sekian banyak doa yang dimohonnya tidak terkabulkan, 

oleh karena itu seorang muslim diharuskan untuk memahami mengenai sifat 

tersebut, serta menerapkannya dalam setiap melakukan permohonan kepada 

 
53Muhammad Bagir, Panduan Lengkap Ibadah Menurut Al-Qur’an Dan Al-Sunnah, Dan 

Pendapat Para Ulama, (Jakarta: Noura Books, 2015), hlm. 439. 
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Allah SWT, agar segala permohonan yang dimohonnya kepada Allah SWT 

terkabulkan. 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali juga menjelaskan dalam kitabnya Ihyā’ 

‘Ulūmiddīn bahwasanya sifat Tadharru’ merupakan salah satu bagian dari 

adab-adab ketika memohon kepada Allah SWT, apabila seseorang hendak 

memohon kepada Allah SWT hendaklah ia menjaga dan memelihara adab-

adabnya salah satunya dengan berTadharru’ (merendahkan diri dan hati di 

hadapan Allah SWT).54 

2. Imam Ahmad bin Hanbal  

Dijelaskan oleh beliau Imam Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 

mengenai permisalan yang benar tentang makna dari sifat Tadharru’ yang 

sesungguhnya, beliau menjelaskan dengan mengatakan “Bayangkan bila 

terdapat seseorang yang tenggelam di tengah lautan yang luas dan di 

sampingnya hanyalah sebatang kayu yang digunakannya untuk mengapung, 

keadaannya semakin melemah karena gesekan dan dorongan dari ombak-

ombak air asin di tengah lautan tersebut yang mendorongnya sedikit demi 

sedikit kepada kematian. Bayangkanlah ia, betapa penuh harapnya ia di 

matanya dengan tatapan yang kuat yang diselimuti rasa putus asa seraya 

berteriak, “Ya Tuhanku, Tuhanku, Tolonglah Aku” bayangkanlah betapa 

putus asanya ia, betapa tulusnya ia, betapa ia merasa tidak berdaya, bahkan 

 
54Syukriadi Sambas dan Tata Sukayat, Quantum Doa Membangun Keyakinan Agar Doa Tak 

Terhijab Dan Mudah Dikabulkan, (Jakarta: Hikmah, 2003), Cet. Ke-1, hlm. 41.  
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betapa ia merasa rendah dan hina yang tak memiliki daya dan upaya dalam 

memohon pertolongan Tuhannya. Itulah yang dimaksud dengan makna 

sebenarnya dari sifat Tadharru’.55 

Tidak boleh sedikit pun seorang manusia apalagi seorang muslim 

terdapat ruang di dalam hatinya akan kesombongan baik kesombongan 

kepada sesama manusia, apalagi kesombongan kepada Allah SWT. Tidak 

pantas bagi seorang hamba memiliki kesombongan sekecil apapun di dalam 

hatinya, karena sejatinya kesombongan hanyalah milik Tuhan yang Maha 

Besar. 

3. Abdullah Ar-Rumi 

Beliau menceritakan akan sifat rendah hati dari sahabat Nabi 

Muhammad SAW yaitu sahabat Utsman bin Affan Ra. suatu ketika pada saat 

sahabat Utsman bin Affan Ra. menaiki tunggangannya lalu menjumpai 

paman Nabi Muhammad SAW yaitu Abbas bin Abdul Muthalib, lalu beliau 

turun dari tunggangannya hingga paman Nabi Muhammad SAW membalas 

penghormatannya, dari kisah tersebut dijelaskan oleh beliau Abdullah Ar-

Rumi akan arti sesungguhnya dari sifat rendah hati, yaitu bersikap Tadharru’  

kepada Allah SWT dengan senantiasa merendahkan diri dan hati kepadanya, 

 
55Sohibul Ulum, The Great Figure Of Utsman Bin Affan Kisah Teladan Sang Ahli Sedekah 

Yang Menjalani Sifat Zuhud, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2023), hlm. 179. 
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dan bersikap Tawādhu’  dengan senantiasa bersikap rendah hati terhadap 

sesama manusia.56 

Begitu juga Al-Fudhail menjawab ketika ditanya mengenai arti dari 

rendah hati, beliau menjawab rendah hati ialah engkau tunduk dan mau 

menerima akan kebenaran serta patuh kepadanya, walaupun engkau 

mendengarnya dari seorang anak kecil walau seorang yang paling bodoh 

sekalipun, engkau akan tetap menerimanya. Itulah yang dimaksud dengan 

sifat rendah hati, sifat Tawādhu’ merupakan ruh yang tidak bisa dipisahkan 

dari sifat Tadharru’.57 

Dalam Islam sifat Tadharru’ merupakan suatu sifat yang 

pendekatannya dibangun dalam Islam melalui hati, dengan kedalaman hati 

seseorang yang menyadari bahwa dirinya merupakan ciptaan Tuhan yang 

memiliki sifat Fana (binasa/rusak/lenyap) akan selalu merasa bergantung 

dan menjaga hubungan dengan Tuhannya dan menjaga hubungan dengan 

sesamanya karena menyadari dirinya sebagai makhluk sosial yang butuh 

pertolongan dari sesamanya, sifat Tadharru’ bisa mengarahkan seseorang 

pada konsentrasi hati sehingga mendapatkan kedalaman hati untuk bisa 

memahami dan menghargai segala perbedaan yang dialaminya.58 

Di samping itu Tadharru’ merupakan cara ibadahnya para Nabi Allah 

SWT, contohnya seperti Nabi Yunus As. ketika beliau berada di dalam perut 

 
56Ibid.  
57Ibid. 
58Wawan Susetya dan Ari Wardhani, Rahasia..., hlm. 299. 
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ikan hiu, ketika itu beliau dimangsa oleh ikan tersebut, beliau berada dalam 

kondisi tiga kegelapan yaitu kegelapan malam, kegelapan laut, dan 

kegelapan perut ikan tersebut, namun dengan kondisi tersebut beliau tidak 

terpalingkan dari mengingat Allah SWT dan melupakannya, dan beliau tidak 

dengan begitu mudah menyerah bahkan beliau semakin berTadharru’ 

dengan mengadu kepada Allah SWT, mengadu dengan penuh kerendahan, 

ketulusan dan dengan sepenuh hati seraya berkata “Tiada tuhan (yang 

berhak disembah) kecuali engkau. Maha suci engkau, sungguh aku termasuk 

orang-orang yang zhalim” (QS. Al-Anbiyā [21]: 87 ), sebab ketulusan serta 

kerendahan dan kesungguhan Nabi Yunus As. dalam mengadu kepada Allah 

SWT, Allah SWT pun mengabulkannya dengan firmannya “Maka kami 

perkenankan doanya, dan menyelamatkannya dari kedukaan. Demikianlah 

kami selamatkan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Anbiyā [21]: 87).59 

4. Imam Ibnu Athaillah As-Sakandari 

Dijelaskan dalam kitab beliau Al-Hikām, bahwasanya rendah hati/diri 

(Tadharru’) merupakan sebuah syarat dasar bagi seseorang yang ingin amal-

amal ibadahnya dapat menghasilkan buah yang manis serta terbebas dari 

segala kepalsuan dan bayang-bayang makhluk, karena dengan sifat 

tersebutlah amalan seorang muslim bisa diterima oleh Allah SWT, tanpa 

 
59Amru Khalid, Revolusi Diri Memaksimalkan Potensi Untuk Menjadi Yang Terbaik, (Jakarta: 

Qisthi Press, 2007), Cet. Ke-1, hlm. 5. 
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penghambaan dengan penuh kerendahan hati dan diri di setiap ibadah 

seorang hamba maka ibadah tersebut sia-sia tidak bernilai.60 

Seorang muslim sangat perlu untuk memperhatikan kesehatan spiritual 

hatinya, agar bisa terhindar dari sifat-sifat yang tercela seperti kesombongan, 

hasrat-hasrat, ambisi-ambisi, dan keegoisan duniawi, demi bisa mendapatkan 

ketenangan dan ketentraman hati, dengan berTadharru’ kepada Allah SWT 

di setiap waktu seorang muslim dipastikan akan mendapatkan ketenangan 

serta keadamaian dalam hatinya, walaupun dilanda dengan berbagai 

masalah, ujian, serta cobaan hidup. Namun sebaliknya bila seorang muslim 

enggan untuk memperhatikan kesehatan hatinya daripada penyakit-penyakit 

hati seperti hasad, dengki, dan iri, maka kehidupannya akan dipenuhi dengan 

kegelisahan yang dahsyat walaupun ketika diberi nikmat oleh Allah SWT. 

5. Muhammad Nawawi bin Umar bin Arabi Al-Bantani 

Beliau menjelaskan dalam kitabnya Nashāiẖul ‘Ibād bahwasanya 

Tadharru’ merupakan sebuah cita-cita bagi seorang yang Zāhid (orang yang 

menggunakan dunia sebatas kebutuhan semata) ketika hendak memohon 

kepada Allah SWT, orang-orang yang Zāhid memiliki cita-cita yang sangat 

kuat untuk bisa memohon kepada Allah SWT dengan penuh kerendahan hati 

dan diri, penuh kehinaan, dan dengan penuh kelemahan di hadapan Allah 

SWT, mereka meminta kepada Allah SWT dengan permintaan dari segala 

 
60Fadhlalla Haeri, The Wisdom Of Ibn ‘Ata Allah, terj. Lisma Dyawati Fuaida, (Jakarta: Serambi 

Ilmu Semesta, 2008), Cet. Ke-1, hlm. 34. 
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macam kebaikan yang Allah SWT miliki baik dari kebaikan pahala dan 

kebaikan syurga.61  

Pada kitab tersebut juga dijelaskan mengenai pendapat salah seorang 

ahli sufi yaitu Abdullah bin Khubiq bin Sabiq Al-Anthaki mengenai 

Tadharru’, dijelaskan bahwasanya Tadharru’ merupakan salah satu dari 

lima macam obat bagi hati seorang muslim, kelima obat hati tersebut 

diantaranya:62 

a. Senantiasa duduk bersama orang-orang yang shalih. 

b. Senantiasa membaca, mempelajari, menghafal, dan mengamalkan Al-

Qur’an. 

c. Senantiasa berpuasa dan menjaga perutnya dari rasa kenyang. 

d. Senantiasa melakukan shalat Qiyāmul lail.  

e. Senantiasa berTadharru’ di waktu pagi baik dengan memperbanyak 

istigfar, memperbanyak dzikir, dan amalan lainnya. 

D. Tadharru’ dalam beberapa Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara 

1. Tafsir Al-Misbah 

Dalam QS. Al-An’ām [6] ayat 42-43 pada kitab ini dijelaskan secara 

jelas akan makna dari Tadharru’ itu sendiri, dalam ayat tersebut dijelaskan 

akan ancaman Allah SWT kepada para pembangkang dari kalangan umat 

Nabi Muhammad SAW, ayat tersebut menguraikan kisah umat-umat 
 

61Muhammad bin Umar Nawawi Al-Jawi, Nashāiẖul ‘Ibād, (Lebanon: Dar Al-Kotob Al-
Ilmiyah, 1871), hlm. 31. 

62Ibid., hlm. 5. 
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terdahulu yang dikirimkan oleh Allah SWT kepada mereka para utusannya 

namun mereka membangkang, kemudian Allah SWT mengirimkan kepada 

mereka siksaan berupa kesengsaraan hidup seperti pembunuhan, serta 

kemelaratan hidup berupa kegelisahan hati yang mendalam, agar mereka 

bisa berTadharru’ kepada Allah SWT dengan tunduk merendahkan diri dan 

hati mereka seraya mengakui segala pembangkangan mereka kepada Allah 

SWT, dan memohon kepadanya supaya menghindarkan mereka dari 

berbagai bencana dan petaka. Namun kesempatan yang Allah SWT berikan 

kepada mereka tidak mereka hiraukan bahkan mereka mengabaikannya, lalu 

timbullah pertanyaan mengapa mereka mengabaikan kesempatan tersebut, 

jawabannya ialah karena mereka sangatlah durhaka dan membangkang 

kepada Allah SWT serta hati mereka sudah menjadi sangat keras (keras 

kepala), sehingga tidak bisa melihat kesempatan yang diberikan kepada 

mereka untuk kembali berTadharru’ kepada Allah SWT.63  

Dijelaskan juga dalam ayat tersebut bahwasanya seseorang yang 

enggan memohon kepada Allah  SWT, enggan berTadharru’ (tunduk 

merendahkan diri dan hati) kepada Allah SWT dan enggan mengingat Allah 

SWT, hal itu menunjukkan bahwa ia seolah-olah tidak membutuhkan Allah 

SWT, yang dimana rasa ketidak butuhan seorang makhluk kepada sang 

Khāliq bisa menyebabkan kemurkaan yang dahsyat darinya, karena hal ini 

 
63M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Tanggerang: Lentera Hati, 2002), Cet. Ke-1, Jilid Ke-

4, hlm. 96. 
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bertentangan dengan sifat seorang makhluk yang diberi sifat ketergantungan 

kepada sang Khāliq.64 

2. Tafsir Al-Azhar 

Dalam ayat 94 QS. Al-A’rāf [7] dijelaskan dalam kitab ini, 

bahwasanya Tadharru’ merupakan suatu sifat yang sangat amat dicintai 

Allah SWT, umat-umat terdahulu yang didatangkan kepada mereka para 

utusan Allah SWT kemudian beriman, dalam mendapatkan kesadaran akan 

mulianya sifat Tadharru’, mereka diberikan begitu banyak ujian seperti 

pertentangan, pengucilan, penindasan, bahkan sampai pembunuhan dari 

mereka yang tidak beriman, agar mereka selalu berTadharru’ kepada Allah 

SWT. Dalam ayat ini juga menerangkan bahwasanya ayat ini merupakan 

peringatan keras khusus ditujukan kepada umat Nabi Muhammad SAW, 

khususnya kepada mereka para pengikut Nabi Muhammad SAW di 

permulaan dakwahnya, mereka diuji Allah SWT dengan menderita berbagai 

macam kesusahan dan cobaan, seperti sahabat Nabi Muhammad SAW yaitu 

Yasir Ra. dan ibunya, begitu juga Bilal Ra. dan sahabat lainnya, sampai-

sampai ada yang berpindah dua kali rombongan ke Habsyi dan bahkan 

sampai akhirnya berpindah pula ke Madinah, sampai di kota Madinah 

mereka tidak langsung mendapatkan kedamaian begitu saja, tapi mereka 

berperang lagi karena selalu mendapatkan hambatan dari para musuh yang 

tidak ingin agama Islam menjadi terus berkembang, bahkan kesusahan, 
 

64Ibid., hlm 97. 
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kemelaratan, penindasan, serta pengucilan dari musuh-musuh mereka tiada 

hentinya terjadi kepada mereka selama tiga belas tahun lamanya, tiga tahun 

terjadi di Makkah dan sepuluh tahun terjadi di Madinah, namun ujian dan 

cobaan yang Allah SWT berikan kepada mereka justru menambahkan dalam 

hati mereka ketakwaan dan keimanan yang semakin bertambah hingga 

mereka selalu mengingat dan merendahkan diri dan hati (Tadharru’)  

mereka kepada Allah SWT.65  

3. Tafsir Departemen Agama RI 

Dalam ayat 204 QS. Al-A’rāf [7] dijelaskan pada kitab ini, 

bahwasanya Tadharru’ ialah salah satu bagian dari adab atau etika dalam 

mendengarkan Al-Qur’an dan berdzikir kepada Allah SWT, hendaklah bagi 

seorang muslim ketika diperdengarkan kepadanya Al-Qur’an dalam keadaan 

tenang dan Tadharru’, sebab dengan ketenangan dan Tadharru’ tersebut 

seorang muslim mampu mengahayati dan meresapi akan keindahan dari 

ayat-ayat yang dibacakan, dan tidak diperkenankan bagi setiap muslim 

ketika diperdengarkan kepadanya Al-Qur’an pikirannya memikirkan sesuatu 

yang lain yang menyebabkan ia melalaikan ayat-ayat yang diperdengarkan 

kepadanya. Dalam ayat 205 juga dijelaskan mengenai perintah Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya untuk senantiasa menyebut 

nama Allah SWT, baik dengan banyak membaca Al-Qur’an, memperbanyak 

 
65Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, (Singapura: Pustaka Nasional PTE 

LTD, 1982), Jilid Ke-4, hlm. 2455. 
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bacaan tasbih, memperbanyak bacaan tahlil, atau pujian-pujian lainnya 

berdasarkan tuntunan syariat, juga dengan penuh kerendahan diri dan hati 

(Tadharru’), dan dengan suara yang lembut, juga dijelaskan mengenai 

kesunnahan bagi setiap muslim untuk melakukan sujud tilawah ketika 

berjumpa dengan ayat-ayat sajadah ketika membaca Al-Qur’an dengan 

penuh ketenangan dan Tadharru’ kepada Allah SWT.66 

 

 
66Ibrahin Husein dkk, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), Jilid Ke-3, 

hlm. 561. 
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BAB III  
SYAIKH ABDUL QADIR AL-JAILANI DAN TAFSIRNYA 

A. Biografi  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

Nama asli beliau adalah  Muhyi Al-Din Abu Muhammad Abdul Qadir Ibnu 

Abi Shalih Al-Jilani dan beliau dikenal dengan panggilan Syaikh Abdul Qadir 

Al-Jailani, terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan mengenai tempat beliau 

dilahirkan, ada riwayat yang mengatakan beliau dilahirkan di salah satu tempat di 

Thabaristan yaitu daerah Jailani atau Kailani pada saat bulan puasa tepatnya pada 

tanggal 1 Ramadhan tahun 471 Hijriah, Jailani atau Kailani merupakan sebuah 

tempat di bagian luar dari negeri Thabaristan, sehingga disematkan selalu pada 

akhir nama beliau dengan Al-Jailani atau Al-Kailani. Kemudian terdapat riwayat 

lain yang mengatakan bahwasanya beliau dilahirkan di kota Baghdad pada tahun 

470 Hijriah.67 Biografi dari Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani juga banyak 

dijelaskan dan dimuat dalam salah satu kitab yang berjudul Adz-Dzāil ‘Ala 

Thabaqatil Hanābilah yang dikarang oleh Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali.68 Dalam 

kitab tersebut disebutkan nama asli beliau yaitu Muhyiddin Abu Muhammad Abdul 

Qadir bin Abi Shalih Abdullah bin Jankiy yang dimana nasabnya nyambung dan sampai 

pada Nabi Muhammad SAW melalui jalur ayah maupun jalur ibunya. 

Namun para Ulama lebih menyepakati riwayat kedua mengenai kota kelahiran 

dari Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani yang dilahirkan di kota Baghdad. Silsilah nasab dari 
 

67M. Atiqullah Aque, 100 Pahlawan Muslim Yang Mengubah Dunia, terj. Iro Puspitorini, 
(Yogyakarta: Diglosia, 2007) , hlm. 57. 

68Said bin Musfir, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, (Jakarta: Darul Falah, 2005), Cet. 
Ke-3, hlm. 43. 
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Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani melalui jalur ayah dan jalur ibunya, keduanya nyambung  

sampai kepada Nabi Muhammad SAW, dari jalur ayahnya melalui Musa bin Abdullah 

bin Jankiy Dausat bin Abdullah Al-Jili bin Yahya Az-Zahidi bin Muhammad bin Dawud 

bin Musa bin Abdullah bin Musa Al-Juni bin Abdullah Al-Mahdhi bin Hasan Al-Mutsni 

bin Ali bin Abi Thalib, sedangkan jalur ibunya melalui Fatimah binti Abdullah As-

Shumi’i bin Jamaluddin bin Muhammad bin Mahmud bin Abdullah bin Kamaluddin Isa 

bin Muhammad Al-Jawad bin Ali Ar-Ridha bin Musa Al-Kazhim bin Ja’far Ash-Shadiq 

bin Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husen bin Ali bin Abi Thalib.69 

B. Sejarah Ringkas Pendidikan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani seperti pada umunya para Ulama ataupun para 

Ilmuan-Ilmuan Islam yang terkenal, beliau juga melakukan Rihlah Ilmiah banyak 

berkelana mencari serta menuntut ilmu ke berbagai daerah dan ke banyak guru, hal ini 

umum dilakukan oleh para Ulama maupun Ilmuan-Ilmuan Islam lainnya pada masa 

beliau bahkan sampai pada masa saat ini, beliau mengadakan perjalanan panjang untuk 

menuntut ilmu ke berbagai tempat, pertama kali beliau berpergian menuntut ilmu ke 

kota Baghdad pada tahun 488 Hijriah dan usia beliau saat itu berusia 18 tahun, beliau 

banyak bertemu dan berdiskusi dengan para Ilmuan Islam yang ada di sana untuk 

menambah wawasan keilmuan yang beliau miliki, hingga keilmuan beliau berada pada 

tingkat kemahiran yang tak tertandingi atau tinggi, sesampainya di kota Baghdad 

pertama kali beliau berguru kepada seorang Ulama yaitu Abu Khairi Hammad bin 

Muslim Ad-Dabbas, kemudian beliau berguru kepada beberapa Ilmuan Islam yang ada 

di sana pada masa itu, diantaranya Abu Al-Khattab Mahfudz bin Ahmad, Abu Said Al-
 

69Ali Mashar dan Naila Muna, “Filsafat Etika Tasawuf Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani: Kajian 
Etika Salik Dalam Kitab Ghunyat Li Thalibi Thariq Al-Haqq’, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 
Vol. 10, Nomor 3, Desember 2020, hlm. 273. 
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Mubarak bin Ali Al-Mahzuni, Abu Al-Wafa Ali bin Uqail, Abu Muhammad Ja’far bin 

Ahmad Al-Baghdadi, Abu Al-Qasim Ali bin Ahmad, dan Abu Abdullah Yahya bin 

Imam Abu Ali.70 

Salah seorang guru dari Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani yang membangun sekolah 

di salah satu tempat di sudut kota Baghdad menggunakan dana pribadinya yaitu Abu 

Sa’id Al-Makhrami Al-Hanbali, beliau mengajarkan fiqih yang bermadzhabkan Imam 

Ahmad bin Hanbal, di sekolah ini Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani juga ikut membantu 

gurunya dalam mengajar sampai pada saat sang guru menghadap sang Ilahi, ketika sang 

guru telah meninggal dan menghadap sang Ilahi, tidak terdapat murid-murid dari 

gurunya yang lebih menonjol keilmuannya kecuali Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, 

sehingga para murid dari gurunya yang lain sepakat untuk menyerahkaan 

keberlangsungan proses pendidikan di sekolah tersebut kepada Syaikh Abdul Qadir Al-

Jailani, beliau pun menerima dan melanjutkan jalannya proses pendidikan di sekolah 

tersebut, di sana beliau mengajar, berfatwa, dan memberikan nasihat-nasihat kepada para 

muridnya, saking terkenal majlis keilmuan yang beliau miliki di sekolah tersebut, 

sampai pada tidak mampunya sekolah tersebut menampung para murid yang ingin 

mengambil ilmu dari Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani karena kelebihan kapasitas daya 

tampung dari sekolah tersebut, beliau pun memutuskan untuk mengajar di salah satu 

Mushalla di luar tembok pembatas kota Baghdad, supaya beliau dapat menyampaikan 

materi demi materi dari keilmuannya yang diajarkannya kepada para muridnya.71 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani sebagaimana dijelaskan di atas beliau memulai 

perjalanan karir keilmuannya di kota Baghdad, dimana kota Baghdad pada saat itu 
 

70Ahmad Miftahul Karomah dan Kunaenih, “Pemikiran Teologi Syekh Abdul Qadir Jailani”, 
Jurnal Pendidikan Islam dan Bahasa Arab, Vol. 1, Nomor 2, Januari-Juni 2019, hlm. 7. 

71Ibid., hlm. 8. 
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merupakan kota yang menjadi pusat peradaban Ilmu Pengetahuan Islam dengan Ahli-

Ahli dan Ilmuan-Ilmuan Islam yang menguasai berbagai disiplin ilmu Islam pada zaman 

itu, beliau banyak menuntut berbagai disiplin keilmuan diantaranya Ilmu Fiqih, Ilmu 

Hadits, dan disiplin ilmu lainnya, beliau bahkan menghabiskan tiga puluh tahun lebih 

dari umurnya untuk menuntut ilmu sehingga beliau banyak menguasai disiplin ilmu-

ilmu Islam, namun yang paling menonjol dari keilmuan beliau adalah di bidang disiplin 

Ilmu Tasawuf dan Ilmu Suluk, di sisi lain banyak orang yang pergi mempelajari Ilmu 

Tafsir, Ilmu Hadits, dan Ilmu Fiqih kepada beliau, beliau banyak menjelaskan di bidang 

disiplin Ilmu Fiqih menggunakan kaidah pemahaman dari Imam Muhammad bin Idris 

Asy-Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal.72 

C. Konsep Pemikiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani Tentang Tasawauf 

Dalam kitabnya Al-Ghunyah Li Thālibi Tharīqi Al-Haq beliau menjelaskan 

mengenai tujuh pokok konsep ajaran Tasawuf yang dikembangkannya, yaitu: 

1. At-Taubatu. 

2. At-Tawakkalu. 

3. Al-Akhlāqul Karīmatu. 

4. Asy-Syukru. 

5. Ash-Shabru. 

6. Ar-Ridho. dan 

7. Ash-Shiddīqu. 

Dari tujuh konsep ajaran Tasawuf tersebut merupakan konsep Tasawuf Akhlāqi 

dan Tasawuf ‘Amali yang menekankan pada segi-segi praktis yang berkaitan dengan 
 

72Mimi Jamilah Yahya, “Konsep Kewalian Menurut Syekh Abdul Qadir Al-Jailani”, Jurnal 
Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama Islam, Vol. 20, Nomor 2, Tahun 2021, hlm. 311. 
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segala hal tentang pembersihan jiwa (Tazkiyatun Nafs) yang dilalui dengan proses 

Mujāhadah, konsep pemikiran Tasawufnya menekankan bagi setiap penganut konsep 

tersebut untuk senantiasa berpegang dengan hal-hal yang terpuji serta menekankan bagi 

setiap penganutnya menghindari diri dari hal-hal yang tercela, konsep ini juga 

menekankan agar setiap penganutnya bisa menyeimbangkan antara hubungannya dengan 

Tuhan dan hubungannya dengan sesama manusia, pada konsep ini menjelaskan 

bahwasanya semakin tinggi moral seseorang maka semakin besar peluang untuk ia bisa 

mendapatkan kebersihan dan kemurnian hati dan jiwa.73 

D. Karya-Karya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

Sebagai pemikir Islam yang banyak diikuti pemahamannya oleh umat Islam, tentu 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani memiliki banyak sekali karya-karya yang beliau 

tinggalkan untuk kemajuan dan terjaganya ilmu pengetahuan Islam, diantara karya-karya 

beliau yang terkenal yang dicatat oleh Muhammad Fadil sebagai berikut: 

1. Al-Fawātih Wal Ilāhiyyah Wal Mafātih Al-Ghaibiyyah Al-Muwadhiẖah Lil Kalimi 

Al-Ilāhiyyah Al-Qur’aniyyah Wal Hikām Al-Furqāniyyah. 

2. Ash-Sholawat Wal Aurad. 

3. Ar-Rasāil. 

4. Yawāqit Al-Hikām. 

5. Ad-Diwan. 

6. Sirri Al-Asrār. 

7. Al-Amr Al-Muhākām. 

8. Usūl Ad-Dīn. 
 

73Moh. Ashif Fuadi dan Rustam Ibrahim, “Implementasi Tasawuf Syekh Abdul Qadir Al-Jailani 
Dalam Majlis Manaqib Al-Barokah Ponorogo”, Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan, 
Vol. 15, Nomor 02, Juli-Desember 2020, hlm. 227. 
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9. Al-Mukhtashār Fī ‘Ulūm Ad-Dīn. 

10. Dan lain sebagainya.74 

E. Biografi Ringkas Kitab Tafsir Al-Jīlāni 

1. Latar Belakang Penulisan Kitab 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani menyusun kitab ini karena beliau berpendapat 

bahwasanya menjelaskan sesuatu yang samar dari ilmu-ilmu Allah SWT dan apa 

yang tersembunyi dari segala yang tak terlihat merupakan Sunnah Allah, secara 

spesifik beliau juga berpendapat mengenai pentingnya menjelaskan dimensi batin 

(Esoterik) dari Agama, hal ini menandakan pada masa beliau pemahaman Agama 

telah didominasi oleh dimensi lahir (Eksoterik). Dampak dari dominasi ini ialah 

melemahnya moralitas masyarakat karena mereka memahami dan mengamalkan 

Agama tanpa diiringi dengan pengahayatan sebenarnya, mereka mengamalkan dan 

memahami Agama hanya sebatas formalitas semata. Berdasarkan hal tersebut 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani mengungkapkan harapannya pada pembukaan 

kitabnya kepada masyarakat yang membacanya, supaya bisa melihat dan membaca 

serta mampu membuka dan menyingkap rahasia-rahasia dari ayat demi ayat Al-

Qur’an yang terkandung di dalamnya.75  

2. Metode, Corak, dan Sistematika Penulisan Kitab 

Pada kitab ini menggunakan metode penafsiran Taẖlīlī, sebagaimana 

diketahui metode Taẖlīlī ialah sebuah metode penafsiran yang digunakan untuk 

 
74Zakiyatun Nufus, “Tazkiyah An-Nafs Perspektif Tafsir Al-Jailani Karya Syaikh Abdul Qadir 

Al-Jailani”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IIQ Jakarta, Jakarta, 2018), hlm. 63. 
75Himmatul Fuad, “Penafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Terhadap Surat Al-Fatihah Di 

Dalam Tafsir Al-Jailani”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, Semarang, 
Semarang, 2017), hlm. 47. 



 

50 
 

menafsirkan Al-Qur’an secara menyeluruh dari awal sampai akhir.76 Sedangkan 

corak tafsir yang digunakan oleh beliau ialah corak Shufi Isyari (Shufi Indikatif), 

corak tersebut merupakan penafsiran yang dilakukan melalui perenungan yang 

mendalam atas ayat-ayat Al-Qur’an melalui latihan spiritual, menahan nafsu, dan 

pembersihan diri, namun corak ini tidak diagunakannya dalam semua ayat Al-

Qur’an melainkan beberapa ayat ditafsirkan secara Lafzhi melihat tidak ada Isyarah 

dalam ayat tersebut seperti QS. Al-Fil [105]. Sedangkan sistematika penulisannya 

ditulis  lengkap mulai dari surah Al-Fatihah hingga surah An-Nas, beliau juga 

memulai dengan menulis pembukaan bagi tiap-tiap surat, pembukaan ini 

dimaksudkan sebagai pengantar suatu surat dengan tema pokok tertentu. Dalam 

menafsirkan teks Al-Qur’an pada kitab ini, beliau menafsirkannya menggunakan 

ayat Al-Qur’an dengan ayat Al-Qur’an, menggunakan hadits dengan ayat Al-

Qur’an, menafsirkan beberapa huruf Al-Mabāni seperti huruf Athf (konjungsi) agar 

selalu berkaitan dengan kalimat sebelumnya, menggunakan metode At-Targhīb Wa 

Tarhīb, menggunakan metode Mau’izhah, dan menggunakan metode Fatwa.77 

 

 
76Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidāyah Fi At-Tafsīri Al-Maudhū’i, (Mesir: Mathba’ah Al-

Hadlarat Al-‘Arabiyyah, 1977), hlm. 23-46. 
77Himmatul Fuad, Penafsiran..., hlm. 52-53. 
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BAB IV  
MAKNA TADHARRU’ PERSPEKTIF TAFSIR AL-JĪLᾹNI 

A. Makna Tadharru’ dalam Tafsir Al-Jīlāni 

Kosa kata Tadharru’ dalam Al-Qur’an disebutkan langsung sebanyak 

delapan kali dalam berbagai macam bentuk kata, pada pembahasan ini akan 

dijelaskan mengenai penafsiran Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani tentang Tadharru’ 

dalam kitabnya Tafsir Al-Jīlāni sebagai berikut: 

1. QS. Al-An’ām [6] ayat 42, ayat 43, dan ayat 63 

Dalam kitab Tafsir Al-Jīlāni dijelaskan mengenai kedua ayat tersebut 

sebagai berikut:  

a. QS. Al-An’ām [6] ayat 4278 

ô‰ s)s9uρ  !$ uΖù=y™ö‘ r&  #’ n< Î)  5Ο tΒé&   ÏiΒ  y7 Î= ö6s%  Ο ßγ≈ tΡ õ‹ s{ r' sù  Ï !$ y™ù' t7ø9$$ Î/  Ï !#§�œØ9 $#uρ  

öΝ ßγ ¯=yès9 tβθ ãã§� |Ø tGtƒ ∩⊆⊄∪     

Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada 
umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan 
(menimpakan) kesengsaraan dan kemelaratan, supaya mereka memohon 
(kepada Allah) dengan tunduk merendahkan diri. 

 
Dan sesungguhnya kami telah mengutus (Rasul-Rasul) (yaitu  

ketahuliah sungguh kami telah mengutus para Rasul-Rasul karena sifat 

kemaha murahan dan kemaha lembutan kami), kepada umat-umat 

sebelum kamu (yaitu kepada umat-umat sebelummu wahai Muhammad, 
 

78Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 179. 
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dan kami kuatkan  mereka mengenai Rasul-Rasul tersebut dengan bukti-

bukti yang nyata dan mukjizat-mukjizat yang luar biasa, akan tetapi 

mereka mendustakannya), kemudian kami siksa mereka dengan 

menimpakan kesengsaraan dan kemelaratan (yaitu kami pun menimpakan 

adzab kepada mereka dengan kesengsaraan dan kemelaratan), supaya 

mereka memohon kepada Allah SWT dengan tunduk merendahkan diri 

(yaitu harapannya agar mereka tunduk merendahkan diri dan hati 

mereka (berTadharru’) kepada kami dan kembali kepada kami, akan 

tetapi mereka tidak tunduk merendahkan diri dan hati mereka 

(berTadharru’) kepada kami dan tidak kembali kepada kami).79 

b. QS. Al-An’ām [6] ayat 4380 

Iω öθn=sù  øŒ Î)  Ν èδ u !% ỳ  $ uΖß™ù' t/  (#θãã§�|Ø s?   Å3≈ s9uρ  ôM |¡s%  öΝ åκæ5θ è= è%  z −ƒy— uρ  ÞΟ ßγ s9  

ß≈ sÜø‹¤±9 $# $ tΒ (#θçΡ$ Ÿ2 šχθ è=yϑ÷è tƒ ∩⊆⊂∪      

Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan 
tunduk merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, 
bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syaitan pun Menampakkan 
kepada mereka kebagusan apa yang selalu mereka kerjakan. 

 
Maka mengapa (yaitu ketika telah datang kepada mereka bencana 

kami), mereka tidak memohon kepada Allah SWT dengan tunduk 

merendahkan diri ketika datang siksaan kami kepada mereka (yaitu 

 
79Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir Al-Jīlāni, (Pakistan: Al-Maktabah Al-Ma’rūfiyah, 

2010), Jilid Ke-2, hlm. 18. 
80Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 179. 
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tidaklah hal itu disebabkan karena tidak ada pengaruhnya kesengsaraan 

dan kemelaratan kepada mereka, melainkan mereka terpengaruh dengan 

kesengsaraan dan kemelaratan itu dan mereka merasa gelisah), bahkan 

hati mereka telah menjadi keras dan syaitan pun menampakkan kepada 

mereka kebagusan apa yang mereka kerjakan, (yaitu syaitan menjadikan 

sangat indah bagi mereka apa-apa yang mereka kerjakan dari 

mengabaikan ayat-ayat Allah SWT, mendustakan Rasul-Rasulnya, serta 

menyimpang dari Agama Allah SWT).81 

c. QS. Al-An’ām [6] ayat 6382 

ö≅ è%   tΒ  / ä3Š Édf uΖãƒ   ÏiΒ  ÏM≈ uΗä>àß  Îh�y9ø9 $#  Ì� ós t7ø9$#uρ  …çµtΡθããô‰ s?  % Yæ •� |Ø n@  ZπuŠ ø% äz uρ  

÷ È⌡ ©9 $ uΖ8pgΥr& ô ÏΒ  Íν É‹≈ yδ ¨sðθä3 uΖs9 z ÏΒ t Ì� Å3≈ ¤±9 $#  ∩∉⊂∪      
Katakanlah: “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari 

bencana di darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan 
rendah diri dengan suara yang lembut (dengan mengatakan: 
"Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan Kami dari (bencana) ini, 
tentulah Kami menjadi orang-orang yang bersyukur”. 
 

Katakanlah siapa yang menyelamatkan kamu dari bencana (yaitu 

bencana penderitaan dan kegentingan), di darat dan di laut, yang kamu 

berdoa kepadanya (yaitu ketika kalian hendak berdoa kepada Allah SWT), 

dengan rendah diri dengan suara yang lembut (yaitu berdoa dengan 

tunduk merendahkan diri dan hati (berTadharru’), dengan lemah lembut, 
 

81Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-2, hlm. 18. 
82Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 183. 
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dan dengan sembunyi-sembunyi), dengan mengatakan “Sesungguhnya 

jika Dia menyelamatkan kami (yaitu menyelamatkan kami dengan 

kemaha lembutannya), dari bencana (yaitu bencana penderitaan dan 

kegentingan ini), tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur 

(yaitu menjadi orang-orang yang bersyukur atas nikmat-nikmatnya dan 

menggunakan nikmat-nikmat itu kepada sesuatu yang diperintahkan dan 

diridhai oleh Allah SWT).” Kemudian dilanjutkan oleh ayat setelahnya 

dan dijelaskan bahwasanya Allah SWT yang menyelamatkan mereka, 

namun ketika mereka telah diselamatkan mereka malah menyekutukan 

Allah SWT dengan berhala-berhala yang pada hakikatnya tidak memiliki 

wujud.83 

2. QS. Al-A’rāf [7] ayat 55, ayat 94, dan ayat 205 

a. QS. Al-A’rāf [7] ayat 5584 

(#θãã ÷Š $# öΝä3 −/u‘ % Yæ •�|Ø n@ ºπuŠ ø% äzuρ 4 …çµ̄Ρ Î) Ÿω �= Ït ä† š Ï‰ tF÷èßϑø9$# ∩∈∈∪      

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang 
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. 

 
Berdoalah (yaitu berdoalah wahai orang-orang yang telah 

dibentuk atas fitrah tauhid kepada Tuhan kalian yang satu-satunya 

Tuhan yang mengajari kalian dan menciptakan kalian), dengan 

 
83Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-2, hlm. 25. 
84Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 214. 
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berendah diri (yaitu dengan keadaan kalian tunduk merendahkan diri 

dan hati kalian) dan suara yang lembut (yaitu dengan cara 

menyembunyikan suara (mengecilkan suara), dengan rasa takut, dan 

dengan khusyuk dari dalam hati, bukan dengan mengeluarkan suara 

(membesarkan suara) dari lisan seperti orang-orang pada umumnya), 

sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang melampui 

batas (yaitu orang-orang yang mengeraskan suara mereka dan orang-

orang yang memaksa ketika berdoa, karena pengetahuan Allah SWT 

atas mereka telah Allah SWT ketahui sebelum mereka meminta).85 

b. QS. Al-A’rāf [7] ayat 9486 

!$ tΒuρ  $ uΖù=y™ö‘ r&  ’ Îû  7πtƒö� s%   ÏiΒ  @cÉ< ¯Ρ  Hω Î)  !$ tΡ õ‹ s{ r&  $ yγ n= ÷δ r&  Ï !$ y™ù' t7ø9$$ Î/  Ï !#§�œØ9 $# uρ  

óΟ ßγ ¯=yès9 tβθãã§�œØ o„ ∩⊆∪      

Kami tidaklah mengutus seseorang Nabi pun kepada sesuatu 
negeri, (lalu penduduknya mendustakan Nabi itu), melainkan Kami 
timpakan kepada penduduknya kesempitan dan penderitaan supaya 
mereka tunduk dengan merendahkan diri. 

 
Dan kami tidak mengutus seorang Nabi pun kepada suatu negeri 

(yaitu negeri-negeri yang telah dihancurkan akibat mendustakan utusan 

Allah SWT), melainkan kami timpakan (yaitu terlebih dahulu kami 

timpakan kesempitan dan penderitaan), kepada penduduknya 

 
85Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-2, hlm. 91. 
86Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 221. 
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kesempitan dan penderitaan (yaitu tujuannya untuk menghilangkan 

kerasnya hati mereka dan melembutkan hati mereka) supaya mereka 

tunduk dengan merendahkan diri (yaitu diharapkan kepada mereka 

supaya mereka tunduk merendahkan diri dan hati (Tadharru’) mereka 

kepada kami dan menghadapkan diri mereka kepada kami).87 

c. QS. Al-A’rāf [7] ayat 20588 

� ä.øŒ $#uρ  š� −/§‘  ’ Îû  š� Å¡ø%tΡ  % Yæ •�|Ø n@  Zπx%‹Åzuρ  tβρ ßŠ uρ  Ì�ôγ yf ø9 $#  z ÏΒ  ÉΑ öθs)ø9 $#  

Íiρ ß‰ äóø9$$ Î/ ÉΑ$ |¹ Fψ$#uρ Ÿω uρ   ä3 s? z ÏiΒ t, Î# Ï%≈ tóø9$# ∩⊄⊃∈∪      

Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, 
di waktu pagi dan petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang lalai. 
 

Kemudian Allah SWT berkomunikasi dengan kekasih pilihannya 

Nabi Muhammad SAW yang dimana komunikasi yang seperti ini pada 

dasarnya hanya berlaku untuk diri Nabi Muhammad SAW, dan sebutlah 

nama Tuhanmu dalam hatimu (yaitu dengan mengingat serta meyakini 

Tuhanmu yang telah menampakkanmu atas bayangannya dalam dirimu 

dan hanya kamulah yang mampu menampakkannya), dengan 

merendahkan diri dan rasa takut (yaitu orang-orang yang Tadharru’ dan 

menjauh ialah orang-orang yang takut dari kelalaian yang bersifat 

 
87Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-2, hlm. 104-105. 
88Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 242. 
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manusiawi), dan dengan tidak mengeraskan suara (yaitu tersembunyi 

dari orang-orang yang tidak mengetahui akan kondisimu (memelankan 

suara/cukup terdengar oleh diri sendiri), dan dengan penuh semangat 

kepada Allah SWT), di waktu pagi dan petang (yaitu dengan seluruh 

waktumu yang berlaku atasmu (seluruh waktu yang diberikan oleh Allah 

SWT) dan atas ketentuanmu sebagai manusia secara keseluruhan), dan 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai (yaitu untuk 

memastikanmu termasuk golongan orang-orang yang mulia).89 

3. QS. Al-Mu’minūn [23] ayat 7690 

ô‰ s)s9uρ Νßγ≈ tΡ õ‹ yzr& É>#x‹ yèø9 $$ Î/ $ yϑsù (#θ çΡ% s3 tGó™$# öΝ ÍκÍh5 t� Ï9 $ tΒuρ tβθ ãã§�|Ø tG tƒ ∩∠∉∪      

Dan Sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan azab kepada 
mereka, Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga) tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri. 
 

Dan (yaitu bagaimana mereka tidak buta padahal kami telah menguji 

mereka berkali-kali, sungguh kami), sesungguhnya kami telah pernah 

menimpakan adzab kepada mereka (yaitu adzab berupa kekeringan dan 

kegersangan atau pembunuhan ketika perang badar), maka mereka tidak 

tunduk (yaitu melainkan mereka tidak tunduk merendah (Tadzallul) dan 

merendahkan diri dan hati mereka (Tadharru’), kepada Tuhan mereka (yaitu 

karena kesombongan yang mereka lakukan dan kerasnya hati mereka telah 

 
89Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-2, hlm. 148. 
90Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 492. 
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melampaui batas), dan juga tidak memohon kepadanya dengan merendahkan 

diri (yaitu mereka juga tidak merendahkan diri dan hati mereka kepada 

Allah SWT karena kesombongan mereka, bahkan mereka konsisten dalam 

kesesatan yang mereka lakukan dan sadari, setiap kali kami kembali 

timpakan adzab kepada mereka dan kami angkat kembali adzab tersebut, 

mereka terus konsisten dalam kesesatan yang mereka lakukan dan sadari, 

dan terus bertambah kesombongan dan kekonsistenan pada kesesatan 

mereka.91 

4. QS. Al-Ghāsyiah [88] ayat 692  

}§ øŠ ©9 öΝ çλm; îΠ$ yèsÛ āω Î)  ÏΒ 8ìƒÎ�ŸÑ ∩∉∪     

Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. 
 

Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri 

(yaitu pohon yang memiliki sifat lebih pahit dari pada sabar, lebih jelek dari 

pada sesuatu yang jelek, dan bersamaan dengan sungguh jeleknya (pohon 

berduri), sungguh panas sifatnya, dan sungguh pahit sifatnya).93 

B. Korelasi Pendapat Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Pendapat Para 

Ahli  

Telah dijelaskan sebelumnya pada makna Tadharru’ dalam kitab Tafsir Al-

Jīlāni dan pada kerangka teori mengenai pendapat Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

 
91Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-3, hlm. 267. 
92Muchlis Muhammad Hanafi dkk, Al-Qur’an..., hlm. 891. 
93Muhyiddin Abdul Qadir Jilani, Tafsir..., Jilid Ke-5, hlm. 413. 
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tentang sifat rendah hati (Tadharru’), pada kesimpulannya beliau berpendapat 

bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) ialah suatu sifat yang sangat tinggi 

keluhurannya yang sulit didapatkan, dengannya seseorang mampu menjaga 

hubungannya dengan sesamanya, juga dengannya seseorang mampu menjaga 

hubungannya dengan Tuhannya serta menyempurnakan kemuliaannya di 

hadapan Tuhannya. 

1. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Imam Abu Hamid Al-Ghazali 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) itu  merupakan sifat 

yang dengannya seseorang mampu menjaga hubungannya dengan Tuhannya. 

Dimana Imam Abu Hamid Al-Ghazali menjelaskan sifat tersebut merupakan 

sifat yang menjelaskan tentang tata cara (etika) seorang hamba ketika 

meminta kepada Tuhannya supaya terkabulkan segala hajatnya.94 

Perbedaannya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan pada intinya sifat 

tersebut merupakan sifat yang luhur dengannya seseorang mampu menjaga 

hubungan dengan sesama dan Tuhannya, sedangkan Imam Al-Ghazali 

menjelaskan sifat tersebut merupakan sifat mengenai tata cara (etika) dalam 

berdoa. 

2. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Imam Ahmad bin Hanbal 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) merupakan sifat 
 

94Muhammad Bagir, Panduan..., hlm. 439. 
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mengenai sifat yang hendaknya dilakukan oleh seorang hamba kepada 

Tuhannya dalam menjaga hubunganya dengan Tuhannya. Dimana Imam 

Ahmad bin Hanbal menjelaskan mengenai makna sesungguhnya dari sifat 

tersebut dengan permisalan, yaitu permisalan seseorang yang sangat 

membutuhkan pertolongan Tuhannya ketika ia tenggelam di tengah lautan 

yang luas dengan penuh kehinaan dan ketertundukan diri.95 Dimana tidak ada 

seorang pun yang mampu menolongnya kecuali Tuhannya, pada intinya sifat 

membutuhkan tersebut yang ditekankan kepada seorang hamba untuk 

dimilikinya agar ia mampu menjaga hubungannya dengan Tuhannya. 

Perbedaannya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan pada intinya sifat 

tersebut merupakan sifat yang luhur dengannya seseorang mampu menjaga 

hubungan dengan sesama dan Tuhannya, sedangkan Imam Ahmad bin 

Hanbal menjelaskannya dengan permisalan keadaan mendesak seorang yang 

tenggelam di tengah lautan luas. 

3. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Abdullah Ar-Rumi 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwa sifat rendah hati (Tadharru’) merupakan sifat yang 

mengajarkan seseorang cara untuk menjaga hubungannya dengan sesama dan 

Tuhannya. Dimana Abdullah Ar-Rumi menjelaskan sifat tersebut dengan 

kisah kerendahan hati sahabat Utsman bin Affan ketika bertemu paman Nabi 

 
95Sohibul Ulum, The..., hlm. 179. 
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Muhammad SAW yaitu Abbas bin Abdul Muthalib.96 Perbedaannya Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan pada intinya sifat tersebut merupakan 

sifat yang luhur dengannya seseorang mampu menjaga hubungan dengan 

sesama dan Tuhannya, sedangkan Abdullah Ar-Rumi menjelaskannya 

dengan kisah sifat kerendahan hati sahabat Utsman bin Affan. 

4. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Imam Ibnu Athaillah As-Sakandari 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) merupakan sifat 

tentang cara seorang hamba berinteraksi dengan Tuhannya, sehingga bisa 

menjaga hubungannya dengan Tuhannya. Dimana Imam Ibnu Athaillah As-

Sakandari berpendapat bahwa sifat tersebut merupakan syarat utama bagi 

seorang hamba bila ingin diterima segala amal ibadahnya ketika beribadah 

kepada Tuhannya.97 Perbedaannya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani 

menjelaskan pada intinya sifat tersebut merupakan sifat yang luhur 

dengannya seseorang mampu menjaga hubungan dengan sesama dan 

Tuhannya, sedangkan Imam Ibnu Athaillah As-Sakandari menjelaskannya 

sebagai syarat utama bagi seorang hamba bila ingin terkabulkan segala 

ibadahnya ketika beribadah kepada Tuhannya. 

 

 

 
96Ibid. 
97Fadhlalla Haeri, The..., hlm. 34. 
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5. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Syaikh Nawawi Al-Bantani 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) merupakan sifat yang 

dengannya  seorang hamba mampu menjaga hubungannya dengan Tuhannya. 

Dimana Syaikh Nawawi Al-Bantani menjelaskan bahwa sifat tersebut 

merupakan cita-cita yang sangat tinggi bagi orang-orang yang Zāhid, 

dengannya ia bisa bersifat rendah hati dan diri dalam meminta kepada 

Tuhannya, sehingga ia semakin dicintai dan mulia di hadapan Tuhannya.98 

Perbedaannya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan pada intinya sifat 

tersebut merupakan sifat yang luhur dengannya seseorang mampu menjaga 

hubungan dengan sesama dan Tuhannya, sedangkan Syaikh Nawawi Al-

Bantani menjelaskan sifat tersebut yang merupakan cita-cita tinggi orang-

orang yang Zāhid. 

6. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan Syaikh Badiuzzaman Said Nursi 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) merupakan sifat yang 

menjelaskan mengenai cara seorang hamba menjaga hubungannya dengan 

Tuhannya. Dimana Syaikh Badiuzzaman Said Nursi menjelaskan bahwa sifat 

tersebut merupakan inti dari penghambaan sejati seorang hamba kepada 

 
98Muhammad Nawawi bin Umar Al-Jawi, Nashāiẖul..., hlm. 31. 



 

63 
 

Tuhannya.99 Perbedaannya Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan pada 

intinya sifat tersebut merupakan sifat yang luhur dengannya seseorang 

mampu menjaga hubungan dengan sesama dan Tuhannya, sedangkan Syaikh 

Badiuzzaman Said Nursi menjelaskan sifat tersebut merupakan inti dari 

penghambaan sejati seorang hamba kepada Tuhannya. 

7. Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dengan KH. Moch Djamaluddin Ahmad 

Persamaan pendapat keduanya yaitu pada intinya sama-sama 

berpendapat bahwasanya sifat rendah hati (Tadharru’) merupakan sifat yang 

mengajarkan seseorang untuk mengobati hati dari sifat tercela baik sifat 

sombong dan lainnya, sehingga bisa menjaga hubungannya dengan 

sesamanya. Dimana KH. Moch Djamaluddin Ahmad berpendapat bahwa sifat 

tersebut merupakan salah satu dari lima perkara yang merupakan obat untuk 

mengobati hati seseorang dari sifat tercela.100 Perbedaannya Syaikh Abdul 

Qadir Al-Jailani menjelaskan pada intinya sifat tersebut merupakan sifat yang 

luhur dengannya seseorang mampu menjaga hubungan dengan sesama dan 

Tuhannya, sedangkan KH. Moch Djamaluddin Ahmad berpendapat bahwa 

sifat tersebut merupakan salah satu dari pada obat untuk hati manusia. 

 

 

 
99Muhammad Faiz, “Konsep Tasawuf  Said Nursi: Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Islam”, Millah: 
Jurnal Studi Agama, Vol. 19, No. 2, Februari 2020, hlm. 206. 
100Zumratul Mukaffa, Guru Sufi Menulusuri Jejak Pendidikan Tasawuf KH. Moch Djamaluddin 
Ahmad, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018), hlm. 200. 
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Tabel Temuan 

NO Tokoh Tokoh Analisa Persamaan 
Kesimpulan 

1. 

Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 

“Tadharru’ merupakan 
sifat yang dengannya 

seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

Imam Abu Hamid Al-
Ghazali 

“Berpendapat bahwa 
Tadharru’ merupakan 
sifat yang menjelaskan 
tentang tata cara (etika) 
seorang hamba ketika 

meminta kepada 
Tuhannya supaya 
terkabulkan segala 

hajatnya” 

Sama-sama berpendapat 
mengenai Tadharru’ 
yang merupakan sifat 

yang dengannya 
seseorang mampu 

menjaga hubungannya 
dengan Tuhannya. 

2. 

Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 

“Tadharru’  merupakan 
sifat yang dengannya 

seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

Imam Ahmad bin 
Hanbal 

“Berpendapat dengan 
menjelaskan mengenai 
makna sesungguhnya 

dari sifat tersebut 
dengan permisalan, 

yaitu permisalan 
seseorang yang sangat 

membutuhkan 
pertolongan Tuhannya 
ketika ia tenggelam di 

tengah lautan yang luas 
dengan penuh kehinaan 
dan ketertundukan diri” 

Sama-sama berpendapat 
bahwasanya sifat rendah 

hati (Tadharru’) 
merupakan sifat 

mengenai sifat yang 
hendaknya dilakukan 
oleh seorang hamba 

kepada Tuhannya dalam 
menjaga hubunganya 

dengan Tuhannya. 

3. 

Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 

“Tadharru’  merupakan 
sifat yang dengannya 

seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

Abdullah Ar-Rumi 
“Berpendapat dengan 

menjelaskan sifat 
tersebut dengan kisah 

kerendahan hati sahabat 
Utsman bin Affan 

ketika bertemu paman 
Nabi Muhammad SAW 
yaitu Abbas bin Abdul 

Muthalib” 

Sama-sama berpendapat 
bahwa sifat rendah hati 
(Tadharru’) merupakan 
sifat yang mengajarkan 
seseorang cara untuk 

menjaga hubungannya 
dengan sesama dan 

Tuhannya. 

4. 
Syaikh Abdul Qadir Al-

Jailani 
“Tadharru’  merupakan 

Imam Ibnu Athaillah 
As-Sakandari 

“Berpendapat bahwa 

Sama-sama berpendapat 
bahwasanya sifat rendah 

hati (Tadharru’) 
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sifat yang dengannya 
seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

Tadharru’ merupakan 
syarat utama bagi 

seorang hamba bila 
ingin terkabulkan 

segala ibadahnya ketika 
beribadah kepada 

Tuhannya” 

merupakan sifat tentang 
cara seorang hamba 
berinteraksi dengan 

Tuhannya, sehingga bisa 
menjaga hubungannya 

dengan Tuhannya. 

5. 

Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 

“Tadharru’  merupakan 
sifat yang dengannya 

seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

Syaikh Nawawi Al-
Bantani 

“Berpendapat bahwa 
Tadharru’ merupakan 
cita-cita yang sangat 

tinggi bagi orang-orang 
yang Zāhid, dengannya 
ia bisa bersifat rendah 

hati dan diri dalam 
meminta kepada 

Tuhannya, sehingga ia 
semakin dicintai dan 

mulia di hadapan 
Tuhannya” 

Sama-sama berpendapat 
bahwasanya sifat rendah 

hati (Tadharru’) 
merupakan sifat yang 
dengannya  seorang 

hamba mampu menjaga 
hubungannya dengan 

Tuhannya. 

6. 

Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 

“Tadharru’  merupakan 
sifat yang dengannya 

seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

Syaikh Badiuzzaman 
Said Nursi 

“Berpendapat bahwa 
Tadharru’ merupakan 
inti dari penghambaan 
sejati seorang hamba 
kepada Tuhannya” 

Sama-sama berpendapat 
bahwasanya sifat rendah 

hati (Tadharru’) 
merupakan sifat yang 

menjelaskan mengenai 
cara seorang hamba 

menjaga hubungannya 
dengan Tuhannya. 

7.  

Syaikh Abdul Qadir Al-
Jailani 

“Tadharru’  merupakan 
sifat yang dengannya 

seseorang mampu 
menjaga hubungan 
dengan sesama dan 

Tuhannya” 

KH. Moch 
Djamaluddin Ahmad 
“Berpendapat bahwa 

Tadharru’ merupakan 
salah satu dari pada 

obat untuk hati 
manusia” 

Sama-sama berpendapat 
bahwasanya sifat rendah 

hati (Tadharru’) 
merupakan sifat yang 

mengajarkan seseorang 
untuk mengobati hati dari 

sifat tercela baik sifat 
sombong dan lainnya, 
sehingga bisa menjaga 
hubungannya dengan 

sesamanya. 
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BAB V  
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Islam mengajarkan pemeluknya mengenai sifat-sifat terpuji khususnya  

Tadharru’, berdasarkan pendapat para ahli mengenai Tadharru’ diantaranya 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali, Imam Ahmad bin Hanbal, Abdullah Ar-Rumi, 

Imam Ibnu Athaillah As-Sakandari, Syaikh Nawawi Al-Bantani, Syaikh 

Badiuzzaman Said Nursi, dan KH. Moch Djamaluddin Ahmad serta Kitab Tafsir 

Al-Misbah, Kitab Tafsir Al-Azhar, dan Kitab Tafsir Departemen Agama RI pada 

intinya dapat disimpulkan mengenai Tadharru’, yaitu secara etimologi ialah 

merendahkan diri dan hati kepada Allah SWT dan secara terminologi ialah suatu 

sifat yang dengannya seorang muslim mampu menjaga secara baik hubungannya 

dengan sesama ciptaan Tuhan, juga dengannya seorang muslim mampu 

membangun serta menjaga keistimewaan hubungannya dengan Tuhannya, dan 

dengannya seorang muslim mampu mendapatkan kemuliaan yang tinggi di 

hadapan Tuhannya. Terlebih lagi sifat tersebut merupakan suatu syarat utama 

bagi seorang hamba untuk diterima segala amal ibadahnya oleh Tuhan yang 

Maha Kuasa, karena tanpa sifat Tadharru’ (merendahkan diri dan hati) ketika 

beribadah kepada Allah SWT akan menyebabkan kesia-siaan dalam beribadah 

kepadanya. 
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Dalam Tafsir Al-Jīlāni dijelaskan mengenai Tadharru’ berdasarkan ayat-

ayat yang menyebutkannya secara langsung dengan berbagai macam bentuk kata, 

Tadharru’ pada kesimpulannya merupakan sifat yang Allah SWT wajibkan 

untuk dimiliki setiap hambanya baik ketika beribadah maupun tidak, hal ini 

dikuatkan dalam Kitab Tafsir tersebut sebagaimana umat-umat sebelum umat 

Nabi Muhammad SAW mereka diberikan adzab atau bencana yang sangat 

mengerikan terlebih dahulu agar mereka bisa memiliki sifat ini, bahkan ada yang 

ditimpakan adzab berkali-kali supaya bisa memiliki sifat ini, namun mereka 

umat-umat terdahulu sangat sulit untuk memiliki sifat ini, dikarenakan begitu 

keras kepala mereka dalam menerima kebenaran yang diberikankan Allah SWT 

kepada mereka melalui para utusannya.  
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